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 This study aims to analyze the impact of Mudharabah 
deposit profit-sharing rates, conventional bank interest 
rates, and inflation on the Mudharabah deposit amount at 
PT. Bank Muamalat Indonesia from 2018 to 2023. Using a 
quantitative approach with secondary data from financial 
reports, the study employed multiple linear regression 
analysis. The sample consists of quarterly financial data 
from 2018 to 2023, totaling 24 observations. The results 
show that while the profit-sharing rate has no significant 
effect on Mudharabah deposits, the interest rate has a 
significant positive impact. Inflation does not significantly 
affect the Mudharabah deposit amounts. This study globally 
reveals the dynamics of Mudharabah deposits, there by 
aiding in formulating strategies to enhance the 
competitiveness of Islamic banks.  
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  Penelitian ini memberikan penekanan bahwa sikap 
independensi seorang auditor dapat mendukung hasil dari 
laporan audit sehingga menjadi tolak ukur kualitas audit. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kepustakaan dengan mencari 
informasi melalui buku, jurnal dan literatur lainnya. Hasil 
penelitian mengungkap terdapat beberapa pendekatan 
untuk mengukur kualitas audit, diantaranya: kualitas 
proses, kualitas hasil, dan kualitas tindak lanjut hasil audit. 
pendekatan berorientasi hasil dan proses lebih mampu 
memberikan gambaran bagaimana auditor melakukan 
pekerjaannya hingga menghasilkan suatu kualitas audit 
yang dapat diukur. Independensi auditor terbagi dalam tiga 
aspek yaitu independen dalam fakta, independen dalam 
penampilan dan independen dalam keahlian atau 
kompetensinya. Semakin tinggi independensi seorang 
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auditor, semakin dapat meningkatkan kualitas audit yang 
dilaksanakannya. Standar audit tidak hanya menekankan 
pentingnya independensi dalam melakukan audit, tetapi 
juga aspek penampilan dan kenyataan dari independensi 
tersebut. 

 
PENDAHULUAN 

Bank memiliki peran sentral dalam perekonomian, baik di negara maju maupun 

berkembang, dengan menyediakan berbagai layanan yang mendukung aktivitas 

keuangan masyarakat. Bank, sebagai lembaga keuangan, bukan hanya tempat 

menyimpan uang, tetapi juga pusat berbagai transaksi., seperti transfer dana, 

pembayaran tagihan, dan penyaluran kredit (Dwi Ceysa, Demar Putri, Putri, & 

Siswajanthy, 2024). Dalam konteks perbankan syariah, yang diatur lebih lanjut oleh 

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, operasional bank didasarkan pada prinsip-

prinsip syariah yang menghindari transaksi yang bertentangan dengan hukum Islam, 

seperti riba, perjudian, dan penipuan (Aina, Safitri, Hukum, Sebelas, & Surakarta, 2024). 

Bank Muamalat Indonesia adalah bank syariah pertama di Indonesia yang didirikan pada 

tahun 1991, berkomitmen untuk memberikan layanan keuangan yang sesuai dengan 

syariah dan telah menjadi pelopor dalam pengembangan industri perbankan syariah di 

Indonesia (Adlina & Sugianto, 2023). Namun, dalam perjalanannya, bank syariah 

dihadapkan pada tantangan persaingan yang semakin ketat dengan bank konvensional, 

khususnya dalam hal penghimpunan dana masyarakat melalui produk deposito (Fauzatul 

Laily Nisa & Krisna Reswara, 2024). 

Deposito mudharabah adalah produk andalan bank syariah, di mana nasabah dapat 

menempatkan dana dengan sistem bagi hasil yang berdasarkan pada kesepakatan awal 

antara bank dan nasabah. Keuntungan dari deposito ini tidak tetap dan berfluktuasi 

sesuai dengan kinerja keuangan bank syariah. Selain faktor internal seperti tingkat bagi 

hasil, faktor eksternal seperti suku bunga bank konvensional dan tingkat inflasi juga turut 

mempengaruhi minat masyarakat untuk menempatkan dana dalam bentuk deposito 

mudharabah (Wulandari & Oktaviana, 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa variabel-variabel ini berpengaruh 

signifikan pada jumlah deposito mudharabah. Suku bunga bank konvensional 

berpengaruh negatif signifikan pada jumlah deposito mudharabah di bank syariah, 

sedangkan inflasi tidak berpengaruh signifikan (Risnaini, 2023). Risnaini (2023) 
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menemukan bahwa tingkat bagi hasil berdampak positif pada jumlah deposito 

mudharabah, namun efeknya cenderung lebih lemah dibandingkan pengaruh suku bunga 

konvensional. Sebaliknya, Handayani & Riduwan (2020) menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh signifikan pada fluktuasi deposito mudharabah, terutama dalam periode 

inflasi tinggi. 

Dengan latar belakang ini, Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tingkat 

bagi hasil, suku bunga bank konvensional, dan inflasi terhadap jumlah deposito 

mudharabah di PT. Bank Muamalat Indonesia selama 2018-2023. Diharapkan, hasil 

penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi manajemen 

bank syariah dalam meningkatkan daya saing dan kinerjanya di tengah persaingan 

industri perbankan yang semakin dinamis. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif dan metode kuantitatif, di mana 

data dianalisis dengan statistik. Data yang digunakan berupa angka dari laporan 

keuangan PT. Bank Muamalat Indonesia antara 1995 hingga 2023. Sampel yang dianalisis 

adalah laporan keuangan triwulan dari 2018-2023, dengan total 24 sampel. 

Penelitian ini berlangsung dari April hingga Juni 2024. Sampel diambil dengan 

teknik purposive sampling, menggunakan data sekunder dari website resmi PT. Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik. 

Analisis data dilakukan dengan regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh 

variabel independen (bagi hasil deposito mudharabah, suku bunga, dan inflasi) terhadap 

variabel dependen (jumlah deposito mudharabah). Uji validitas dan reliabilitas tidak 

dilakukan karena data bersumber dari laporan resmi, dan penelitian ini juga mencakup 

uji asumsi klasik serta pengukuran skala rasio. Teknik analisis yang digunakan termasuk 

uji T, uji F, koefisien determinasi (R²), dan statistik deskriptif untuk mendeskripsikan data. 

HASIL PENELITIAN 

Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan pada populasi PT. Bank Muamalat Indonesia 

selama periode 2018 hingga 2023. 
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Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

  
N 

 
Minimum 

 
Maximum 

 
Mean 

Std. 
Deviation 

Bagi Hasil 24 312899 2396721 1106923,79 583673,869 

Suku Bunga 24 3,50 6,00 4,7158 0,98452 
Inflasi 24 1,33 5,95 2,9342 1,25909 
DM 24 20942669 28068735 24807125,79 2151330,145 

Valid N 
(listwise) 

24     

Hasil analisis deskriptif berdasarkan 24 sampel laporan keuangan triwulanan 

perusahaan menunjukkan bahwa variabel Bagi Hasil memiliki rata-rata sebesar 

1.106.923,79 dengan standar deviasi 583.673,87. Nilai terkecil Bagi Hasil tercatat sebesar 

312.899 pada triwulan pertama tahun 2022, sedangkan nilai tertinggi mencapai 

2.396.721 pada triwulan keempat tahun 2019. Variabel Tingkat Suku Bunga memiliki 

rata-rata sebesar 4,72% dengan standar deviasi 0,98, dengan nilai terendah 3,50% yang 

muncul pada beberapa triwulan di tahun 2021 dan 2022, serta nilai tertinggi 6,00% pada 

triwulan pertama dan kedua tahun 2019 serta triwulan keempat tahun 2023. Untuk 

variabel Inflasi, rata-rata tercatat sebesar 2,93% dengan standar deviasi 1,26. Nilai 

terendah inflasi adalah 1,33% pada triwulan kedua tahun 2021, sedangkan nilai tertinggi 

adalah 5,95% yang terjadi pada triwulan ketiga tahun 2022. Sementara itu, variabel 

Jumlah Deposito Mudharabah memiliki rata-rata sebesar 24.807.125,79 dengan standar 

deviasi 2.151.330,15, di mana nilai terendahnya adalah 20.942.669 pada triwulan kedua 

tahun 2020, dan nilai tertinggi sebesar 28.068.735 pada triwulan pertama tahun 2018. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Peneliti menggunakan uji normalitas dengan Grafik Histogram dan Grafik P-Plot 

Regression. Berikut adalah hasil pengujiannya. 

 

 



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 5, Nomor 2, Desember 2024, Hal 109 - 120 

 
 

113 
 
 

Gambar 1 

Grafik Histogram 

 

Gambar 1 di atas menunjukkan grafik histogram. Grafik histogram dianggap 

normal jika distribusinya berbentuk lonceng (bell-shaped) dan tidak condong ke kiri 

atau kanan. Berdasarkan hasil regresi residual, histogram ini membentuk kurva 

lonceng dan tidak condong ke salah satu sisi, sehingga dapat dikatakan normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Gejala multikolinieritas dalam model penelitian dapat dideteksi melalui nilai 

toleransi (tolerance value) atau Variance Inflation Factor (VIF) (Yaldi et al., 2022). 

Nilai toleransi harus lebih dari 0,01 dan VIF kurang dari 10. Berikut adalah hasil 

pengujiannya. 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toler
ance 

VIF 

1 (Constant) 186470
06,664 

192034
7,227 

 9,710 0,000   

Bagi Hasil -0,433 0,710 -0,118 -0,611 0,548 0,858 1,165 

Suku Bunga 124944
0,701 

438478,
526 

0,572 2,849 0,010 0,790 1,266 

Inflasi 254829,
070 

320444,
481 

0,149 0,795 0,436 0,904 1,106 

a. Dependent Variable: DM 
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Berdasarkan tabel 2 di atas, nilai tolerance variabel bebas tingkat bagi hasil 

deposito mudharabah 0,858, tingkat suku bunga Bank Indonesia 0,790 dan inflasi 

0,904, sedangkan nilai VIF variabel bebas tingkat bagi hasil deposito mudharabah 

1,165, tingkat suku bunga 1,266 dan inflasi 1,106. Dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dinyatakan bebas dari multikolinieritas, karena nilai tolerance > 0,01 dan 

nilai VIF <10. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah analisis statistik untuk mengetahui apakah ada hubungan 

antara variabel dalam prediksi dengan perubahan waktu (time series). Berikut 

adalah hasil pengujiannya. 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

 
Model 

 
R 

R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin- 
Watson 

1 ,603a 0,364 0,269 1839919,570 0,534 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Bagi Hasil, Suku Bunga 

b. Dependent Variable: DM 

Berdasarkan tabel 4.4, nilai Durbin-Watson (DW) adalah 0,534, yang 

menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari gejala autokorelasi, karena nilai 

DW berada antara -2 dan +2. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam model regresi yang baik, seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas 

(Mokosolang, Prang, & Mananohas, 2015). Berikut adalah hasil pengujiannya. 

Gambar 2 

Uji Heteroskedastisitas 
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Analisis Regresi Berganda 

Adapun hasil pengujian pada analisis regresi linier berganda dapat diihat melalui 

tabel sebagai berikut. 

Tabel 4 

Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 
 
 
 

 
Model 

 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardi 
zed 

Coefficien 
ts 

 
 
 

 
T 

 
 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18647006,664 1920347,227  9,710 0,000 

Bagi Hasil -0,433 0,710 -0,118 -0,611 0,548 
Suku Bunga 1249440,701 438478,526 0,572 2,849 0,010 
Inflasi 254829,070 320444,481 0,149 0,795 0,436 

a. Dependent Variable: DM 

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tabel 4.5 , maka menghasilkan 

persamaan regresi linier berganda, yaitu: 

 

Y = 18.647.006,664 + -0,433X1 + 1.249.440,701X2 + 254.829,070X3 

Y                = Variabel dependen 

β₀             = nilai konstanta yang menunjukkan nilai Y saat semua variabel bebas 

(BHDM, SB, INF) bernilai nol 

Y = β₀ + β1BHDMt+ β2SBt +β31NFt+e 
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β1BHDMt  = Koefisien regresi untuk variabel BHDM 

β2SBt         = Koefisien regresi untuk variabel SB (Suku Bunga) 

β31NFt      = Koefisien regresi untuk variabel INF (Inflasi) 

e                   = Error term 

Uji t 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji t hitung menunjukkan bahwa Bagi Hasil (X1) memiliki 

t hitung -0,611 dan signifikansi 0,548 (lebih besar dari 0,05), yang berarti Bagi Hasil tidak 

berpengaruh terhadap Jumlah Deposito Mudharabah PT. Bank Muamalat Indonesia. Suku 

Bunga (X2) memiliki t hitung 2,849 dan signifikansi 0,010 (kurang dari 0,05), yang 

berarti Suku Bunga berpengaruh terhadap Jumlah Deposito Mudharabah. Inflasi (X3) 

memiliki t hitung 0,795 dan signifikansi 0,436 (lebih besar dari 0,05), yang berarti Inflasi 

tidak berpengaruh terhadap Jumlah Deposito Mudharabah. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Adapun hasil pengujiannya pada Koefisien Determinasi dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 5 

Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,603a 0,364 0,269 1839919,570 

a. Predictors: (Constant), Inflasi, Bagi Hasil, Suku Bunga 

Berdasarkan tabel 6, nilai Adjusted R Square adalah 0,269, yang berarti variabel 

independen dalam penelitian ini dapat menjelaskan 26,9% hubungan dan pengaruhnya 

terhadap variabel dependen, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

model penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Bagi Hasil Deposito Mudharabah Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah 

Bagi hasil adalah sistem pembagian hasil usaha antara pemilik modal (shahibul maal) 
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dan pengelola (mudharib) dalam ekonomi Islam. Hasil uji t menunjukkan bahwa bagi 

hasil deposito mudharabah tidak berpengaruh, dengan nilai 0,548 yang lebih besar dari 

0,05. Ini berarti bagi hasil deposito mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap 

jumlah deposito mudharabah. Selain itu, persamaan linier berganda secara statistik 

menunjukkan nilai -0,433 dengan signifikansi 0,548 > 0,05, yang juga menunjukkan 

bahwa bagi hasil deposito mudharabah tidak berpengaruh signifikan terhadap deposito 

mudharabah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nasabah PT. Bank Muamalat Indonesia tidak 

mempertimbangkan tujuan mencari profit saat menempatkan dananya dalam deposito 

mudharabah. Oleh karena itu, meskipun tingkat bagi hasil deposito mudharabah di bank 

tersebut naik atau turun, hal ini tidak memengaruhi jumlah dana yang disimpan nasabah, 

khususnya dalam bentuk deposito mudharabah. 

Penelitian ini mendukung penelitian Rusdiani (2020) yang menunjukkan bahwa bagi 

hasil secara parsial tidak berpengaruh terhadap deposito mudharabah. Hal ini karena 

motivasi untuk memperoleh keuntungan tinggi bukanlah faktor utama nasabah dalam 

memilih bank, melainkan faktor agama (kesesuaian syariah) yang menjadi pertimbangan 

utama. 

Pengaruh Tingkat Suku Bunga Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah 

Suku bunga adalah biaya untuk menggunakan uang atau sewa atas peminjaman uang 

dalam jangka waktu tertentu, biasanya dinyatakan dalam persen. Hasil uji statistik t 

menunjukkan bahwa tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

deposito mudharabah, dengan nilai 0,010 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, persamaan 

linier berganda menunjukkan nilai 1.249.440,701, yang mengindikasikan bahwa tingkat 

suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah deposito mudharabah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah deposito mudharabah di PT. Bank Muamalat Indonesia. Hal ini 

karena nasabah lebih tertarik pada tingkat bagi hasil yang ditawarkan oleh bank ini 

dibandingkan dengan suku bunga dari bank konvensional. Faktor agama (kesesuaian 

syariah) menjadi pertimbangan utama bagi nasabah PT. Bank Muamalat Indonesia dalam 

memilih tempat berinvestasi. 

Penelitian ini mendukung penelitian Nurjannah (2019), yang menunjukkan bahwa 
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suku bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan deposito 

mudharabah di Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah. Hal ini terjadi karena meskipun 

suku bunga deposito bank konvensional naik, jumlah deposito di BRI Syariah tidak 

berubah drastis karena nasabah tetap memilih untuk menginvestasikan dananya di BRI 

Syariah. 

Pengaruh Inflasi Terhadap Jumlah Deposito Mudharabah 

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus. Hasil 

uji statistik t menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah 

deposito mudharabah, dengan nilai 0,436 yang lebih besar dari 0,05. Selain itu, 

persamaan linier berganda menunjukkan nilai 254.829,070, yang mengindikasikan 

bahwa inflasi tidak berpengaruh positif atau signifikan terhadap jumlah deposito 

mudharabah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh positif terhadap 

jumlah deposito mudharabah. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan masyarakat 

untuk mempertahankan tingkat konsumsi mereka selama inflasi, serta kesulitan dalam 

melindungi dari ketidakpastian atau fluktuasi di masa depan, yang menyebabkan 

penurunan jumlah simpanan di PT. Bank Muamalat Indonesia. 

Penelitian ini mendukung penelitian Saputra & Wahidahwati (2018), Farizi & 

Riduwan (2016) yang menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap deposito 

mudharabah. Hal ini disebabkan oleh kesulitan nasabah dalam memilih investasi selain 

deposito, karena investasi lainnya cenderung memiliki risiko yang lebih tinggi meskipun 

inflasi naik turun di Indonesia. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bagi hasil deposito 

mudharabah, suku bunga, dan inflasi terhadap jumlah deposito mudharabah di PT. Bank 

Muamalat Indonesia periode 2018-2023. Hasil analisis uji parsial menunjukkan bahwa 

variabel bagi hasil deposito mudharabah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

jumlah deposito mudharabah di PT. Bank Muamalat Indonesia untuk periode 2018-2023. 

Selanjutnya, uji parsial menunjukkan bahwa variabel suku bunga memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap jumlah deposito mudharabah. Selanjutnya, hasil uji parsial 

menunjukkan bahwa inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap jumlah deposito 

mudharabah. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk cakupan data yang terbatas 

pada satu bank syariah dan periode waktu tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak 

sepenuhnya mencerminkan kondisi bank syariah lainnya atau periode yang berbeda. 

Selain itu, penelitian tidak memasukkan faktor-faktor lain seperti tingkat kepercayaan 

nasabah dan kondisi makroekonomi yang dapat memengaruhi deposito mudharabah. 

Saran untuk penelitian mendatang adalah memperluas cakupan data dengan 

memasukkan lebih banyak bank syariah dan periode waktu yang lebih panjang, serta 

mempertimbangkan variabel tambahan yang relevan. Untuk pihak terkait, khususnya PT. 

Bank Muamalat Indonesia, disarankan untuk lebih mengedepankan edukasi nilai-nilai 

syariah kepada nasabah dan mempertahankan daya tarik deposito mudharabah dengan 

strategi kompetitif sesuai prinsip syariah. 
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PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, industri makanan dan minuman menjadi pusat 

pertumbuhan perekonomian Indonesia. Sektor ini juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Pada triwulan II tahun 2021, 

industri manufaktur tumbuh sebesar 6,91% di tengah tekanan pandemi COVID-19, dan 

memberikan kontribusi sebesar 0,75% terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 

triwulan III tahun 2021. (www.bkpm.go.id). 

 
Nilai perusahaan adalah metrik yang mengukur efektivitas aktivitas keuangan 

perusahaan, yang pada akhirnya menarik investasi berkelanjutan dari pemegang saham 

dan memberikan hasil yang menguntungkan. Menurut Franita (2016) Nilai perusahaan 

adalah harga yang disepakati antara penjual dan pembeli. Harga saham yang tinggi 

mencerminkan peningkatan nilai perusahaan, yang juga meningkatkan kesejahteraan 

investor. Semakin baik nilai perusahaan, semakin menarik perusahaan tersebut bagi 

calon investor 

 
Terdapat metrik lain untuk menilai nilai perusahaan, seperti Price Earning Ratio 

(PER), Cash Flow Ratio (CF), dan Price to Book Value (PBV). PBV (Price-to-Book Value) 

adalah metrik yang paling sering digunakan untuk menilai nilai perusahaan. PBV menjadi 

panduan bagi investor dalam memilih saham. Jika nilai PBV kurang dari 1 berarti harga 

saham tersebut undervalued. Harga saham yang ditawarkan murah sehingga calon 

investor cocok membelinya dengan harapan mendapat untung besar di kemudian hari. 

Namun sebaliknya jika nilai PBV lebih dari 1 berarti saham tersebut berada dalam kondisi 

overvalued sehingga menyebabkan harga saham emiten cenderung mahal. PBV lebih dari 

1 menunjukkan kinerja perusahaan yang baik dan pertumbuhan yang cepat, sehingga 

diharapkan menghasilkan return tinggi seiring dengan pertumbuhan perusahaan di masa 

depan Dari penjelasan diatas peneliti memberikan gambaran nilai PBV perusahaan 

makanan dan minuman tahun 2022, apakah rata-rata nilai PBV dibawah 1 atau diatas 1 

pada Tabel 1 

 

 

 

http://www.bkpm.go.id/
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Tabel 1 

PBV Perusahaan yang Terdaftar di BEI Sektor Makanan dan Minuman Tahun 2022 

Company name PBV value 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (ICBP) 2.99 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) 2.82 

PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) 7.3 

PT. Akasha Wira International Tbk (ADES) 1.87 

 

Berdasarkan tabel di atas, PT. Akasha Wira International Tbk (ADES) memiliki PBV 

sebesar 1,87. Sementara itu PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) dan PT. Indofood 

Sukses Makmur Tbk (ICBP) memiliki nilai PBV yang hampir sama yaitu 2,82 dan 2,99. 

Terakhir PT. Garudafood Putra Putri Jaya Tbk (GOOD) memiliki nilai PBV sebesar 7,3. Hal 

ini menunjukkan bahwa keempat perusahaan makanan dan minuman tersebut 

mempunyai nilai PBV lebih dari 1 yang berarti perusahaan tersebut berada dalam kondisi 

overvalued dengan harga saham yang mahal sehingga dapat menyebabkan investor 

semakin tertarik untuk membeli saham yang mahal tersebut. Sebab, semakin besar angka 

PBV (Price to Book figure) menandakan kinerja keuangan perusahaan yang kuat, 

menunjukkan kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan di masa depan bagi 

pemegang saham.  

Struktur modal yang optimal mengacu pada konfigurasi yang berpotensi 

meningkatkan nilai pasar saham beredar suatu perusahaan. Struktur modal diukur 

dengan Debt to Equity Ratio (DER). Rasio DER yang tinggi menunjukkan kemampuan 

perusahaan membayar dividen kepada pemegang saham semakin rendah. Sebaliknya, 

semakin rendah rasio DER maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam 

membayar dividen kepada pemegang saham. Oleh karena itu, investor harus 

memperhitungkan rasio DER karena mempengaruhi pembagian dividen yang akan 

diterimanya. (Christina dan Tri, 2022). Penjelasan tersebut sesuai dengan penelitian 

Yanti dan Darmayanti (2019),  yang menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Struktur modal yang tinggi menunjukkan 

prospek perusahaan yang baik, sehingga menarik minat investor dan meningkatkan nilai 
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perusahaan. Namun, berbeda dengan temuan Dhani dan Utama (2017), yang 

menyebutkan bahwa struktur modal berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan, di mana peningkatan struktur modal justru dapat menurunkan nilai 

perusahaan. 

Rasio Lancar mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan 

jangka pendeknya. Rasio Lancar yang rendah menunjukkan adanya masalah likuiditas 

dan dapat berarti perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Sebaliknya, Current Ratio yang tinggi menunjukkan perusahaan memiliki likuiditas yang 

baik untuk membayar utang jangka pendek, sehingga risiko likuiditas dan risiko 

perusahaan menjadi lebih rendah (Reni dan Khalida, 2021). Uraian diatas sejalan dengan 

penelitian Dewi, dkk (2020), dimana menyatakan Current Ratio memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi Current Ratio, semakin 

baik posisi perusahaan, dan semakin besar kemampuannya untuk memenuhi kewajiban 

tepat waktu. Terdapat kemungkinan bagi perusahaan untuk membayar kewajibannya 

tepat waktu. Namun menurut Dewi dan Abundanti (2019) menunjukkan bahwa nilai 

perusahaan dipengaruhi secara negatif oleh Current Ratio karena jika aset lancar 

perusahaan meningkat maka perusahaan tidak dapat memanfaatkan aset lancarnya. aset 

lancar dengan baik, yang berarti perusahaan tidak dapat mensejahterakan pemegang 

sahamnya. 

 
Ukuran perusahaan merupakan faktor yang diperhitungkan ketika menilai nilai 

suatu perusahaan. Ukuran perusahaan ditentukan oleh total aset yang dimilikinya 

(Rahayu, 2018). Investor akan lebih memperhatikan perusahaan yang lebih besar. Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan-perusahaan besar, dengan distribusi saham 

yang signifikan, umumnya lebih cenderung menerbitkan saham tambahan untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan, dibandingkan dengan organisasi-organisasi kecil. 

Uraian tersebut sejalan dengan Yanti dan Darmayanti (2019), yang menyebutkan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Perusahaan besar 

cenderung menarik lebih banyak investor karena kemudahan akses ke pasar modal. 

Namun, berbeda dengan temuan Suryandani (2018), yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak memengaruhi nilai perusahaan. 
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Return On Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai ROA, semakin besar keuntungan 

perusahaan, yang dapat menarik minat investor untuk membeli saham dan 

meningkatkan harga saham. Suwardika dan Mustanda (2017) menemukan bahwa 

profitabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya, semakin 

tinggi profitabilitas, semakin besar pula pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini akan menguji pengaruh Struktur Modal, Current Ratio, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan, dengan Return on Assets sebagai variabel 

moderasi. Analisis akan dilakukan pada tiga perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia antara tahun 2019 hingga 2023. 

Tabel 2 

Fenomena Struktur Modal, Current Ratio, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Return on Assets Sebagai Variabel Moderating Periode 2019 – 2023 

 

Code Name Period 
Capital 

Structure 
Current 

Ratio 
Company 

Size 
Company 

Value 

Return 
On 

Assets 

ADES 

PT. Akasha 
Wira 
International 
Tbk. 

2019 0.4480 2.0042 27.4355 1.0854 0.1020 
2020 0.3687 2.9704 27.5889 1.2295 0.1416 
2021 0.3447 2.5092 27.8965 2.0012 0.2038 
2022 0.2328 3.2009 28.1291 3.1708 0.2218 
2023 0.2054 4.1166 28.3659 3.2994 0.1898 

CHECK 

PT. Wilmar 
Cahaya 
Indonesia, 
Tbk 

2019 0.2314 4.7997 27.9625 0.8783 0.1547 
2020 0.2427 4.6627 28.0800 0.8424 0.1161 
2021 0.2235 4.7971 28.1601 0.8063 0.1102 
2023 0.1085 9.9542 28.1723 0.7600 0.1284 
2023 0.1530 7.2879 28.2695 0.6684 0.0811 

MYOR 
PT. Mayora 
Indah, Tbk 

2019 0.9230 3.4286 30.5775 4.6299 0.1071 
2020 0.7547 3.6943 30.6156 5.3757 0.1061 
2021 0.7533 2.3282 30.6226 4.0151 0.0608 
2023 0.7356 2.6208 30.7345 4.3551 0.0884 
2024 0.5620 3.6726 30.8037 3.6430 0.1359 

 

Berdasarkan tabel fenomena yang dipaparkan, dapat dianalisis hubungan antara 

variabel penelitian, yaitu Struktur Modal, CR, dan Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan, dengan ROA sebagai variabel moderasi. Dalam hal ini, pada PT. Wilmar 

Cahaya Indonesia, Tbk (kode emiten CEKA), Struktur Modal pada tahun 2020 tercatat 

sebesar 0,2427 dan mengalami penurunan menjadi 0,2235 pada tahun 2021, yang 
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menunjukkan penurunan sebesar 7,92%. Nilai perusahaan pada tahun 2020 adalah 

0,8424 dan turun menjadi 0,8063 pada tahun 2021, atau mengalami penurunan sebesar 

4,29%. Sementara itu, ROA pada tahun 2020 tercatat sebesar 0,1161 dan turun menjadi 

0,1102 pada tahun 2021, dengan penurunan sebesar 5,03%. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa ROA tidak dapat berperan sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan antara Struktur Modal dan Nilai Perusahaan, karena penurunan Struktur 

Modal tidak mampu meningkatkan nilai perusahaan, seiring dengan penurunan yang 

juga terjadi pada ROA. 

 
Dalam konteks variabel CR, Nilai Perusahaan, dan ROA sebagai variabel moderasi, 

dapat diamati pada PT. Akasha Wira Internasional Tbk. (kode emiten ADES). Pada tahun 

2020, CR tercatat sebesar 2,9704 dan mengalami penurunan menjadi 2,5092 pada tahun 

2021, mencatatkan penurunan sebesar 15,52%. Namun, Nilai Perusahaan mengalami 

peningkatan yang signifikan, dari 1,2295 pada tahun 2020 menjadi 2,0012 pada tahun 

2021, dengan kenaikan sebesar 62,77%. Demikian pula, ROA menunjukkan kenaikan 

yang signifikan, dari 0,1416 pada tahun 2020 menjadi 0,2038 pada tahun 2021, atau 

meningkat sebesar 43,89%. Fenomena ini menunjukkan bahwa ROA tidak berfungsi 

sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara CR dan Nilai Perusahaan, di mana 

penurunan CR tidak berhasil meningkatkan nilai perusahaan, meskipun ROA mengalami 

peningkatan. 

 
Pada variabel Ukuran Perusahaan, Nilai Perusahaan, dan ROA sebagai variabel 

moderasi, dapat dianalisis pada PT. Mayora Indah Tbk. (kode emiten MYOR). Ukuran 

Perusahaan pada tahun 2020 tercatat sebesar 30,6156 dan meningkat sedikit menjadi 

30,6226 pada tahun 2021, dengan kenaikan sebesar 0,02%. Meskipun demikian, Nilai 

Perusahaan mengalami penurunan signifikan dari 5,3757 pada tahun 2020 menjadi 

4,0151 pada tahun 2021, turun sebesar 25,31%. Sementara itu, ROA juga mengalami 

penurunan yang signifikan, dari 0,1061 pada tahun 2020 menjadi 0,0608 pada tahun 

2021, atau turun sebesar 42,69%. Fenomena ini menunjukkan bahwa ROA tidak dapat 

memoderasi hubungan antara Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan, karena 

meskipun Ukuran Perusahaan meningkat, hal tersebut tidak diikuti dengan peningkatan 

nilai perusahaan, yang disebabkan oleh penurunan ROA. 
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Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis  

Teori signaling menjelaskan bagaimana perusahaan dapat mengirimkan sinyal yang 

berfungsi sebagai petunjuk bagi investor dalam menilai potensi perusahaan di masa 

depan. Sinyal tersebut, seperti peningkatan penjualan, menunjukkan bahwa perusahaan 

memiliki kinerja yang baik dan peluang yang menjanjikan untuk berkembang di masa 

depan (Giarto & Fachrurrozie, 2020). Wilujeng & Yulianto (2020), menyatakan teori 

sinyal menekankan pada informasi keuangan yang dapat diberikan perusahaan kepada 

investor. Sinyal yang diberikan dapat berupa berita baik atau buruk yang 

menggambarkan prospek pendapatan perusahaan di masa depan, serta memberikan 

informasi yang diperlukan untuk mengidentifikasi prospek dan risiko yang mungkin 

terjadi. 

Pengaruh Struktur modal Terhadap nilai perusahaan  

Pemanfaatan utang dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan, namun 

pengaruhnya terbatas dan mencapai ambang batas. Selanjutnya, penggunaan hutang 

mengakibatkan penurunan nilai perusahaan secara keseluruhan. Pemanfaatan hutang 

mempunyai dampak langsung terhadap keberhasilan suatu perusahaan karena tingkat 

beban yang ditanggung perusahaan berbanding lurus dengan tingkat risiko yang 

ditanggungnya, begitu pula sebaliknya. (Yanti & Darmayanti, 2019: 7). Sedangkan 

menurut Dhani & Utama (2017:144) Perusahaan dengan struktur modal yang besar 

memiliki kewajiban yang signifikan untuk segera melunasi utang kepada kreditor, karena 

modal yang diperoleh melalui pinjaman harus disertai dengan pembayaran bunga 

kepada pihak yang meminjamkan dana. Beban bunga utang akan menurunkan 

keuntungan perusahaan sehingga menurunkan persepsi investor terhadapnya. Menurut 

Sudana (2019:164) Salah satu peran utama manajer keuangan adalah membuat 

keputusan terkait pengeluaran. Struktur Modal berkaitan dengan pengeluaran jangka 

panjang perusahaan, yang diukur melalui rasio antara utang jangka panjang dan ekuitas. 

Penjelasan diatas sejalan dengan penelitian Telaumbanua, dkk (2021), dimana Variabel 

Struktur Modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian Rasyid, Indriani, & Hudaya (2022) menunjukkan bahwa struktur modal 
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perusahaan mempengaruhi nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan hipotesis berikut. 

H1 : Struktur modal memengaruhi nilai perusahaan makanan dan minuman di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023 

 
Pengaruh Current Ratio Terhadap Nilai Perusahaan  

Menurut Dewi & Abudanti (2019:14) menunjukkan adanya pengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Pengaruh negatif ini disebabkan oleh peningkatan jumlah aset 

lancar yang dimiliki perusahaan, yang mengarah pada peningkatan dana yang tidak 

produktif atau menganggur. Akibatnya, perusahaan tidak dapat memanfaatkan aset 

lancarnya secara efektif, yang berarti perusahaan tidak dapat menghasilkan uang. 

Pemegang saham mendapatkan keuntungan. Sebaliknya jika suatu perusahaan ingin 

meningkatkan nilainya, maka harus mempunyai kemampuan untuk memenuhi 

kebutuhan pemegang sahamnya. Perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki 

likuiditas yang lebih baik, atau aset likuid, yang dapat digunakan untuk mendanai 

operasinya. Likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi 

kewajiban hutangnya yang telah jatuh tempo, sehingga memberikan pandangan positif 

bagi investor. Hal ini mendorong banyak investor untuk berinvestasi dalam saham 

perusahaan, yang dapat meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan (Faith, Sari & 

Pujiati, 2021:195) . Menurut Fahmi (2016:66), r asio lancar mengukur solvabilitas jangka 

pendek, yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

utangnya pada saat jatuh tempo. Semakin tinggi rasio lancar, semakin aman bagi kreditor. 

Penting untuk diingat bahwa likuiditas hanya mengacu pada kemampuan untuk melunasi 

kewajiban dalam jangka pendek. Penjelasan ini sejalan dengan penelitian oleh Alfinur & 

Setiyowati (2020) dan Suryanti, Suryani & Surono (2021), yang menyatakan bahwa 

Current Ratio berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian 

tersebut, dapat disimpulkan hipotesis dibawah ini. 

H2 : Current Ratio memengaruhi nilai perusahaan makanan dan minuman di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023 

 

Pengaruh Ukuran perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
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Ukuran perusahaan dianggap memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan karena 

mencerminkan skala perusahaan yang diukur berdasarkan total aset atau total penjualan 

bersih. Dengan kata lain, ukuran perusahaan tergantung pada jumlah aset yang dimiliki. 

Semakin banyak aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar modal yang 

diinvestasikan, dan semakin tinggi penjualan yang dicapai, semakin besar pula 

pendapatan yang diperoleh perusahaan (Suryandani, 2018:51). Menurut Sadid & 

Djawoto (2022:14) Ukuran suatu perusahaan berkorelasi langsung dengan nilainya. 

Ukuran perusahaan yang lebih besar biasanya dikaitkan dengan nilai perusahaan yang 

lebih tinggi, sedangkan ukuran perusahaan yang lebih kecil biasanya disertai dengan 

turunnya nilai perusahaan. Investor biasanya mempertimbangkan berbagai faktor ketika 

mengambil keputusan investasi, termasuk laporan keuangan perusahaan dan prospek 

masa depan yang menjanjikan. Aspek-aspek ini diperhitungkan terlepas dari besar 

kecilnya total aset perusahaan, dan sangat mempengaruhi keputusan investasi oleh 

investor. Menurut Toni, dkk (2021:33), Ukuran perusahaan dapat dihitung dengan 

mengukur total aset dan penjualan, yang mencerminkan kondisi bisnis perusahaan. 

Perusahaan yang lebih besar memiliki keunggulan dalam memperoleh sumber dana 

untuk membiayai investasi dan menghasilkan keuntungan.  Penjelasan ini sejalan dengan 

penelitian Suryanti, Suryani & Surono (2021) yang menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian di atas dapat 

disimpulkan hipotesis sebagai berikut. 

H3: Ukuran perusahaan memengaruhi nilai perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

 
Return On Assets Memoderasi Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Struktur modal perusahaan mempengaruhi nilainya melalui DER, yang mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dengan menggunakan modal 

sendiri untuk melunasi utang. Ketika laba perusahaan meningkat, tingkat risiko 

pembayaran utang menurun sehingga meningkatkan kepercayaan investor. Investor 

biasanya berusaha membeli saham di perusahaan-perusahaan dengan keuntungan besar 

dan utang minimal, karena hal ini sangat meningkatkan potensi peningkatan nilai 

perusahaan secara keseluruhan. Studi terdahulu menunjukkan bahwa profitabilitas 

memoderasi hubungan struktur modal dengan nilai perusahaan, di mana perusahaan 
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dengan profitabilitas tinggi dapat lebih efektif menggunakan utang tanpa menurunkan 

nilai perusahaan (Gultom & Budiarta, 2024). Berdasarkan uraian di atas dapat diduga 

hipotesis berikut. 

H4: Return On Assets memoderasi pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan 

makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 

 

Return On Assets dapat memoderasi pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan 

Rasio lancar adalah indikator keuangan yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek dengan aset jangka pendek yang dimiliki. Rasio ini 

mengevaluasi hubungan antara total aset lancar dan kewajiban lancar. Jika perusahaan 

dapat memanfaatkan aset secara efisien untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendek, hal ini dapat mengurangi biaya dan mendukung pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba yang diukur dengan ROA berhubungan erat dengan nilai perusahaan. 

ROA yang tinggi akan mempengaruhi nilai perusahaan secara positif. Penjelasan ini 

bertentangan dengan penelitian Imanah, Alfinur & Setiyowati (2020) yang menyatakan 

bahwa ROA tidak dapat memoderasi hubungan antara CR dan Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diduga hipotesis berikut. 

H5: Return On Assets dapat memoderasi pengaruh Current Ratio terhadap Nilai 

Perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 

 
Return on Assets dapat memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan 

Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak aset dan sumber daya yang 

dimiliki. Untuk meningkatkan profitabilitas, sumber daya tersebut perlu dioptimalkan 

dalam kegiatan investasi. Berdasarkan teori signaling, perusahaan besar memiliki 

peluang yang lebih tinggi untuk menghasilkan keuntungan, sehingga menarik minat 

investor untuk berinvestasi. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan harga saham dan 

nilai perusahaan. Namun, penjelasan tersebut bertentangan dengan temuan Kusuma & 

Priantinah (2018), yang menyatakan bahwa Return on Assets tidak mampu memoderasi 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan analisis tersebut, 

dapat ditarik hipotesis berikut.. 
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H6: Return on Assets dapat memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai 

Perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode 

2019-2023 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang bertujuan menghasilkan 

temuan-temuan melalui penerapan prosedur statistik atau metode kuantifikasi lainnya 

(Sujarweni, 2015). Data yang digunakan merupakan data sekunder kuantitatif, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung dari objek atau subjek penelitian. 

Penelitian ini menggunakan data laporan keuangan yang dipublikasikan oleh 

perusahaan subsektor makanan dan minuman, yang diambil dari situs idx.co.id dan 

website perusahaan. Populasi penelitian terdiri dari 39 perusahaan makanan dan 

minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2023. Sampel 

penelitian berjumlah 17 perusahaan, dengan total 85 data perusahaan yang dianalisis 

selama tiga periode. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel independen, yaitu 

Struktur Modal, CR, dan Ukuran Perusahaan, variabel dependen yaitu Nilai Perusahaan, 

serta variabel moderating yaitu ROA. 
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Tabel 3  
Definisi Operasional 

 
Variable Name Variables Indikator 

Capital Structure DER 

Total Liabilities 

Stockholders’ 

Equity 
 

Current Ratio CR 
Current Assets 

Current 
Liabilities 

 

Company Size UP Ln Total Assets 

Company Value PBV 
Stock Price 

Book Value of 
Shares 

 

Return On Asset ROA 
Net Income 
Total Assets 

 

 

Analisis regresi yang dimoderasi merupakan model analisis yang digunakan. 

Berbeda dengan analisis subkelompok, pendekatan analitis ini mempertahankan 

integritas sampel dan menyediakan landasan untuk mengendalikan pengaruh variabel 

moderator. (Ghozali, 2016). Model persamaan analisis regresi moderasi adalah sebagai 

berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4Z + b5X1Z + b6X2Z + b7X3Z + e.................. (1) 

Dimana Z mengacu pada Return On Assets, Y mengacu pada Nilai Perusahaan (PBV), a 

mengacu pada Konstanta, X1 mengacu pada Struktur Modal (DER), X2 mengacu pada 

Current Ratio, X3 mengacu pada Ukuran Perusahaan, bi mengacu pada koefisien regresi 

Variabel X dan e mengacu pada error (tingkat kesalahan) sebesar 5%. 

HASIL PENELITIAN 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data yang 

digunakan dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak SPSS versi 26. Hasil statistik disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4 

Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 5, Nomor 2, Desember 2024, Hal 121 - 140 

 
 

133 
 
 

Capital 
Structure 

85 .0891 2.1441 .604747 .4051023 

Current Ratio 85 .0460 13.3091 2.599930 2.4070201 
Company Size 85 1.7770 32.8599 27.82018

6 
5.6776385 

The value of the 
company 

85 .0533 40.7600 4.955064 9.3300253 

Return On 
Assets 

85 .0013 .5443 .116529 .0832291 

Valid N 
(listwise) 

85     

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian statistik menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa nilai Monte Carlo sebesar 0,141 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. Analisis scatterplot menunjukkan penyebaran titik 

data di sekitar sumbu Y dengan pola yang tidak membentuk tren tertentu, 

mengindikasikan tidak adanya masalah heteroskedastisitas pada model regresi. Uji 

Spearman menghasilkan nilai signifikansi setiap variabel yang melebihi ambang batas 

0,05, sementara uji multikolinearitas menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki 

nilai toleransi di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, menandakan tidak adanya 

multikolinearitas. Selain itu, hasil uji autokorelasi menggunakan kriteria Durbin-Watson 

(1,8288 < 1,919 < 2,1712) mengindikasikan tidak terjadinya autokorelasi, baik positif 

maupun negatif, pada model regresi. 

Tabel 5 

Hasil koefisien determinasi 

Model R Adjusted R Square 
1 .938a .869 

 

Hasil koefisien determinasi sebesar 0,869 menunjukkan bahwa nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh variabel penelitian sebesar 86,9% atau dapat dikatakan cukup kuat 

sedangkan sisanya sebesar 13,1% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 5, Nomor 2, Desember 2024, Hal 121 - 140 

 
 

134 
 
 

Tabel 6 

Hasil Uji t 

Model t Sig. 

(Constant) 9.123 .000 
Inverse Capital Structure -2.703 .008 
Inverse Current Ratio 7.175 .000 
Inverse Company Size -16.319 .000 
Inverse Return On Assets -7.616 .000 
Inverse Capital Structure * Inverse Return On Assets 2.456 .016 
Inverse Current Ratio * Inverse Return On Assets -5.707 .000 
Inverse Company Size * Inverse Return On Assets 17.854 .000 

PEMBAHASAN 

Current Ratio mempunyai nilai thitung > ttabel sebesar 1,99085 maka keputusan 

mempunyai pengaruh positif. Struktur modal dan ukuran perusahaan memiliki nilai 

thitung < ttabel sebesar -1,99085 dan sig. lebih kecil dari 0,05 maka keputusan 

mempunyai pengaruh negatif. Interaksi struktur modal dan ROA mempunyai nilai 

thitung > ttabel sebesar 1,99085. Interaksi ukuran perusahaan dengan ROA mempunyai 

nilai t hitung lebih besar dari t tabel sebesar 1,99085. Interaksi Current Ratio dan ROA 

mempunyai nilai thitung < ttabel sebesar -1.99085 artinya ROA mampu memoderasi 

pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan. 

 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal memengaruhi nilai perusahaan 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-

2023. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung sebesar -2,703 yang lebih rendah daripada 

nilai ttabel (-1,99085) dan nilai signifikansi 0,008 yang berada di bawah ambang batas 

0,05, sehingga hipotesis 1 diterima. Struktur modal terdiri dari total utang dan modal 

perusahaan. Berdasarkan teori ekonomi, peningkatan struktur modal seharusnya 

meningkatkan nilai perusahaan. Namun, dalam penelitian ini, peningkatan struktur 

modal justru menurunkan nilai perusahaan. Salah satu faktor yang memengaruhi 

struktur modal adalah penggunaan pinjaman bank atau sumber pembiayaan lainnya, 

yang secara tidak langsung menyebabkan penurunan nilai perusahaan. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian sebelumnya oleh Rasyid, Indriani, & Hudaya (2022), yang 

menunjukkan pengaruh negatif struktur modal terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil 
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ini berbeda dengan penelitian Telaumbanua et al. (2021) dan Ayuningrum (2017), yang 

menyimpulkan bahwa struktur modal memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan.  

 
Pengaruh Current Ratio Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung sebesar 7,175 lebih besar dari nilai ttabel 

sebesar 1,99085 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu 

keputusan penelitian menerima Ha yang berarti Current Ratio berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2019 sampai dengan tahun 2023. Dengan demikian hipotesis 2 

diterima. Rasio lancar berasal dari aset lancar dan kewajiban lancar. Penelitian ini 

membuktikan bahwa jika Current Ratio meningkat maka nilai perusahaan pun 

meningkat. Salah satu faktor yang mempengaruhi Current Ratio adalah penggunaan 

aktiva lancar, sehingga semakin efisien perusahaan dalam menggunakan aktiva lancar 

perusahaan maka secara tidak langsung dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Imanah, 

Alfinur & Setiyowati (2020) yang menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh positif 

terhadap Nilai Perusahaan. Namun hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian Aldi, 

Erlina & Amalia (2020) yang menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar 7,175 lebih besar 

daripada nilai ttabel sebesar 1,99085, dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang menyatakan bahwa Current 

Ratio berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019–2023. Dengan demikian, 

hipotesis kedua diterima. Current Ratio dihitung dari perbandingan antara aset lancar 

dan kewajiban lancar. Penelitian ini membuktikan bahwa peningkatan Current Ratio 

diikuti oleh peningkatan nilai perusahaan. Salah satu faktor yang memengaruhi Current 

Ratio adalah efisiensi dalam penggunaan aset lancar. Semakin efisien perusahaan 

memanfaatkan aset lancarnya, semakin besar dampaknya terhadap peningkatan nilai 
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perusahaan. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Imanah, Alfinur, & Setiyowati 

(2020), yang menunjukkan pengaruh positif Current Ratio terhadap nilai perusahaan. 

Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian Aldi, Erlina, & Amalia (2020), yang 

menemukan bahwa Current Ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 
Pengaruh Struktur Modal Terhadap Nilai Perusahaan dengan Return on Assets sebagai 

Variabel Moderating 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA mampu memoderasi pengaruh struktur 

modal terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 2019–2023. Hal ini dibuktikan dengan nilai 

thitung sebesar 2,456 yang lebih besar dari ttabel (1,99085) dan nilai signifikansi 0,016 

yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis diterima. Peningkatan ROA memperkuat 

pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan, karena laba yang meningkat dapat 

membantu menutupi kewajiban pinjaman, sehingga nilai perusahaan ikut meningkat. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Ayuningrum (2017), tetapi berbeda dengan 

Telaumbanua et al. (2021), yang menemukan bahwa ROA tidak memoderasi pengaruh 

struktur modal terhadap nilai perusahaan. 

 
Pengaruh Current Ratio Terhadap Nilai Perusahaan dengan Return on Assets Sebagai 

Variabel Moderating 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara Current Ratio dan ROA  

menghasilkan nilai thitung sebesar -5,707, lebih kecil dari -ttabel (-1,99085), dengan nilai 

signifikansi 0,000 yang lebih rendah dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis diterima, 

menunjukkan bahwa ROA dapat memoderasi pengaruh Current Ratio terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan ROA justru memperlemah 

pengaruh Current Ratio terhadap nilai perusahaan, sehingga ketika Current Ratio dan 

ROA meningkat bersamaan, nilai perusahaan cenderung menurun. Hal ini disebabkan 

oleh jumlah aset yang terlalu besar, yang mengakibatkan banyak dana menganggur, 

sehingga secara tidak langsung mengurangi nilai perusahaan. Temuan ini berbeda 

dengan penelitian Suryanti, Suryani, dan Surono (2021), yang menyimpulkan bahwa ROA 

memengaruhi nilai perusahaan, tetapi sejalan dengan penelitian Imanah, Alfinur, dan 
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Setiyowati (2020), yang menemukan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan dengan Return on Assets sebagai 

Variabel Moderating 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan dan ROA 

menghasilkan nilai thitung sebesar 17,854, lebih besar daripada nilai ttabel sebesar 

1,99085, dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, 

hipotesis keenam diterima, yang menyatakan bahwa ROA dapat memoderasi pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019–2023. Penelitian ini membuktikan 

bahwa ROA memperkuat pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

Peningkatan laba mendorong peningkatan aset, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan nilai perusahaan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Suryanti, Suryani, 

& Surono (2021), yang menunjukkan bahwa ROA dapat memoderasi pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. Namun, hasil ini berbeda dengan penelitian 

Kusuma & Priantinah (2020), yang menemukan bahwa profitabilitas tidak mampu 

memoderasi hubungan tersebut, dan penelitian Khotimah, Mustikowati, & Sari (2022), 

yang menyatakan bahwa profitabilitas justru memperlemah pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis statistik, penelitian ini menyimpulkan bahwa struktur modal 

dan ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan, sedangkan rasio 

lancar berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Return on assets memperkuat 

pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan. Return on Asset memperlemah 

pengaruh Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan. Return on assets memperkuat 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini memberikan 

kontribusi terhadap literatur dengan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian ini 

menyarankan agar perusahaan dapat meningkatkan investasi saham, meningkatkan 
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tingkat ketersediaan kas perusahaan, meningkatkan total aset dan penjualan, 

menciptakan laba yang besar sehingga nilai perusahaan dapat meningkat. 
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wawasan mendalam tentang pentingnya upacara sebagai 
bagian dari warisan budaya sekaligus relevansinya dalam 
akuntansi. Penelitian ini menyoroti peran budaya dalam 
kehidupan masyarakat dan pentingnya menghargai nilai-
nilai budaya dari praktik tradisional. Temuan ini diharapkan 
menjadi dasar dalam pengelolaan dan pelestarian warisan 
budaya yang signifikan bagi masyarakat yang 
melaksanakannya. 
 

 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang dikenal dengan keberagaman budayanya. Setiap 

daerah memiliki tradisi dan upacara adat yang khas yang mencerminkan kekayaan 

budaya dan kearifan lokal masyarakat setempat (Nurjanah et al., 2023). Di tengah 

derasnya arus modernisasi dan globalisasi, pelestarian tradisi dan budaya lokal menjadi 

semakin penting agar nilai-nilai luhur yang diwariskan oleh leluhur tetap terjaga. Salah 

satu tradisi yang memiliki nilai budaya tinggi adalah Nyelamak Dilaok, yang berasal dari 

desa Tanjung Luar di Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat (Syahdan, 2021a).  

Nyelamak Dilaok adalah salah satu tradisi adat yang dipegang teguh oleh masyarakat 

desa Tanjung Luar (Syahdan, 2021a). Upacara ini merupakan bagian dari kehidupan 

masyarakat yang melambangkan penghormatan kepada leluhur, penyucian diri, serta 

simbol dari siklus kehidupan. Meskipun berada di tengah tekanan modernisasi, 

masyarakat desa Tanjung Luar tetap melestarikan tradisi ini sebagai bentuk 

penghargaan terhadap warisan budaya yang telah diwariskan secara turun temurun. 

Nyelamak Dilaok berasal dari bahasa sasak, yang merupakan bahasa asli masyarakat 

Lombok. “Nyelamak” yang berarti mandi atau membersihkan diri, sementara “Dilaok” 

berarti laut (Syahdan, 2021a). Secara harafiah Nyelamak Dilaok dapat diartikan sebagai 

upacara mandi di laut. Tradisi ini memiliki akar yang kuat dalam kehidupan masyarakat 

pesisir Tanjung Luar, yang sehari-harinya sangat bergantung pada laut sebagai sumber 

penghidupan. Sejarah Nyelamak DIlaok tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat pesisir yang memiliki hubungan erat dengan alam. Upacara ini siyakini sudah 

ada sejak ratusan tahun yang lalu, sebagai bentuk syukur dan permohonan restu kepada 

dewa laut atau roh leluhur agar diberikan keselamatan dan keberkahan dalam mencari 

nafkah di laut. Nyelamak Dilaook juga dilakukan sebagai ritual tolak bala, yaitu untuk 
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menolak segala macam bencana dan penyakit yang bisa mengganggu kehidupan 

masyarakat  

Upacara Nyelamak Dilaok biasanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang 

dianggap sakral, seperti saat musim melaut tiba atau ketika ada kejadian luar biasa yang 

membutuhkan penyucian. Proses pelaksanaan upacara ini melibatkan seluruh anggota 

komunitas, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Hal ini mencerminkan semangat 

gotong-royong dan kebersamaan yang masih kuat di masyarakat Tanjung Luar. Sebelum 

upacara dimulai, dilakukan persiapan yang matang, termasuk penyediaan sesajen yang 

terdiri dari berbagai makanan dan bahan alami seperti kelapa, beras, ayam, dan berbagai 

jenis bunga. Sesajen ini diletakkan di atas perahu kecil yang akan dihanyutkan ke laut 

sebagai simbol persembahan kepada roh leluhur dan dewa laut (Syahdan, 2021a).  

Pada hari pelaksanaan, masyarakat berkumpul di tepi dengan mengenakan pakaian 

tradisional, prosesi dimulai dengan doa bersama yang dipimpin oleh tokoh adat atau 

pemuka agama setempat. Doa ini berisi permohonan restu dan perlindungan dari segala 

bahaya. Setelah doa, perahu yang berisi sesajen dihanyutkan ke laut diiringi dengan 

nyanyian dan tabuhan gendang yang menambah khidmat suasana. Selanjutnya, seluruh 

peserta upacara melakukan prosesi mandi di laut. Mandi ini bukan sekedar aktivitas 

membersihkan  diri secara fisik, tetapi juga memiliki makna spiritual sebagai penyucian 

diri dari segala dosa dan hal negatif. Prosesi mandi ini dilakukan dengan penuh khidmat 

dan dipimpin oleh tetuah adaht. Air di laut dianggap memiliki kekuatan magis yang 

mampu membersihkan diri dan memberikan kesegaran batin bagi yang melakukannya.  

Nyelamak Dilaok dari sisi akuntansi merupakan suatu aset tidak berwujud yang 

dilestarikan dan dijaga oleh masyarakat setempat. Aset tidak berwujud ini dapat berupa 

kekayaan budaya, tradisi, pengetahuan, dan keterampilan yang diwariskan turun 

temurun. Dalam konteks akuntansi perlakuan terhadap aset tidak berwujud melibatkan 

pengakuan, pengukuran, dan pelaporan yang sesuai dengan standar akuntansi yang 

berlaku.  

Pengakuan aset tidak berwujud seperti Tradisi Nyelamak Dilaok harus didasarkan 

pada kriteria tertentu, seperti kemampuan untuk menghasilkan manfaat ekonomi masa 

depan bagi masyarakat atau entitas yang mengelolanya (Dharma et al., 2018). 
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Pengukuran nilai aset ini bisa jadi kompleks, karena sering kali tidak ada harga pasar 

yang jelas untuk tradisi budaya dan pengetahuan lokal. Oleh karena itu, pendekatan yang 

digunakan bisa berupaya biaya historis, nilai kini dari manfaat ekonomi yang diharapkan, 

atau metode penilaian yang sesuai (Sundari, 2018).  

Pelaporan aset tidak berwujud dalam laporan keuangan juga harus mencerminkan 

nilai serta upaya pelestariannya. Hal ini penting untuk menunjukkan komitmen 

masyarakat atau entitas dalam menjaga dan mempromosikan warisan budaya mereka . 

Selain itu perlakuan akuntansi yang tepat membantu budaya mereka. Selain itu, 

perlakuan akuntansi yang tepat membantu dalam memperoleh dukungan finansial atau 

hibah dari pemerintah dan lembaga lainnya yang mendukung pelestarian budaya (Pora 

et al., 2023).  

Dari pemaparan di atas, peneliti ingin melakukan penelitian terkait makna tradisi 

Nyelamak Dilaok sebagai aset budaya, berdasarkan judul tersebut penelitian ini 

diharapkan dapat mengungkap makna aset yang berbeda dari makna aset dalam 

akuntansi modern yang ada dalam tradisi Nyelamak Dilaok yang dilaksanakan oleh 

masyarakat desa Tanjung Luar, Kabupaten Lombok Timur. 

Tinjauan Pustaka  

Tradisi Nyelamak Dilaok 

Tradisi Nyelamak Dilaok merupakan budaya yang memiliki nilai penting dalam 

kehidupan masyarakat setempat. Tradisi ini mencerminkan kearifan lokal, identitas 

komunitas, dan keterkaitan kuat antar anggota masyarakat yang sudah ada sejak 400 

tahun silam yang dibawa oleh pelaut asal Sulawesi. Tradisi ini diadakan di desa Tanjung 

Luar, Kecamatan Keruak, Kabupaten Lombok Timur setiap bulan rajab dalam kalender 

hijriah. Pelaksanaan tradisi ini melibatkan upacara melarung kepala kerbau ke laut, 

tepatnya di atas gugusan batu karang di perairan Tanjung Luar (Syahdan, 2021b).  

Nyelamak dalam bahasa Sasak juga dikenal sebagai nyelamet, yang dalam bahasa 

Indonesia berarti selamatan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, selamatan berasal 

dari kata “selamat” yang memiliki beberapa makna: 1) bebas dari bahaya, malapetaka, 

atau bencana dan terhindar dari gangguan, tanpa kekurangan apapun; 2) berhasil 
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mencapai tujuan atau tidak mengalami kegagalan; 3) doa atau pernyataan yang berisi 

harapan untuk kesejahteraan atau keberuntungan; 4) pemberian salam harapan agar 

seseorang berada dalam kondisi baik atau upacara yang dilakukan untuk memohon 

keselamatan (Sirulhaq et al., 2023) . Sementara itu, dalam bahasa Tanjung Luar, dilaok 

berarti laut.  

Nyelamak Dilaok adalah tradisi melarung kepala kerbau (Niba Tikolok) ke batu 

karang di pesisir laut Tanjung Luar. Selamatan laut ini biasanya dilakukan ketika hasil 

tangkapan nelayan menurun dan mereka sering mengalami musibah, seperti kapal karan 

atau tenggelam di tengah laut. Masyarakat setempat meyakini bahwa dengan 

mengadakan ritual nyelamak dilaok, hasil laut akan kembali melimpah dan para nelayan 

akan terhindar dari bencana saat berada di laut.  

Aset Budaya  

Aset budaya adalah kekayaan tak berwujud yang terdiri dari tradisi, kebiasaan, nilai-

nilai, pengetahuan, dan bentuk-bentuk ekspresi seni dan budaya lainnya yang diwariskan 

dari generasi ke generasi dalam suatu komunitas, aset budaya meliputi elemen seperti 

bahasa, musik, tari, upacara adat, kuliner, kerajinan tangan, dan praktik-praktik sosial 

yang mencerminkan identitas dan sejarah sutau kelompok masyarakat (Asri, 2016).  

Dalam perspektif akuntansi, aset budaya adalah sumber daya non-fisik yang memiliki 

nilai ekonomis bagi suatu entitas atau komunitas dan diharapkan memberikan manfaat 

di masa depan (Shaleh et al., 2018). Aset budaya, meskipun tidak berwujud, diakui dalam 

akuntansi sebagai aset tidak berwujud yang harus diidentifikasi, diukur, dan dilaporkan 

dengan tepat sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Berikut adalah beberapa 

karakteristik dan perlakuan akuntansi untuk aset budaya: 

1) Pengakuan 

Aset budaya diakui dalam laporan keuangan jika memenuhi kriteria pengakuan 

aset, yaitu entitas memiliki kendali atas aset tersebut sebagai akibat dari peristiwa 

masa lalu, dan manfaat ekonomi masa depan yang diharapkan akan diperoleh oleh 

entitas dari aset tersebut dapat diukur dengan andal. 
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2) Pengukuran 

Pengukuran aset budaya bisa dilakukan dengan berbagai metode, seperti biaya 

historis, biaya perolehan, atau nilai wajar. Biaya historis mencakup biaya yang 

dikeluarkan untuk memperoleh atau mengembangkan aset tersebut. Nilai wajar 

mungkin sulit untuk ditentukan karena aset budaya sering kali tidak memiliki pasar 

aktif. Oleh karena itu, penilaian mungkin memerlukan teknik penilaian khusus atau 

estimasi dari para ahli. 

3) Amortisasi dan Penurunan Nilai 

Aset budaya biasanya memiliki umur manfaat yang tidak terbatas atau sangat 

panjang, sehingga amortisasi mungkin tidak diterapkan. Namun, jika ada indikasi 

bahwa aset tersebut tidak lagi memberikan manfaat ekonomi di masa depan, maka 

penurunan nilai perlu diakui. 

4) Pelaporan 

Aset budaya harus dilaporkan dalam laporan keuangan dengan penjelasan yang 

memadai tentang sifat, umur manfaat, dan metode penilaian yang digunakan. 

Informasi tambahan mengenai upaya pelestarian dan pemeliharaan juga dapat 

disertakan dalam catatan atas laporan keuangan. 

5) Penyajian 

Dalam laporan keuangan, aset budaya biasanya disajikan sebagai bagian dari 

aset tidak berwujud, bersama dengan aset tidak berwujud lainnya seperti hak cipta, 

merek dagang, dan goodwill. 

Pengertian Aset dalam akuntansi  

Pengertian aset secara etimologis berasalah dari bahasa inggris “Asset” yang 

memiliki makna “sifat bernilai”. Sedangkan pengertian aset menurut terminologi adalah 

suatu hak yang bernilai dan memberikan manfaat di kemudian hari. Dalam akuntansi aset 

selalu dikaitkan dengan aktiva yang menunjukkan kepemilikan yang bernilai atau 

sumber daya yang memiliki manfaat umumnya dinilai dengan uang (Budiyanto et al., 

2021). Aset dapat dikelompokkan menjadi aset lancar, aset tidak lancar, aset fisik, aset 

tidak berwujud, aset operasional, atau aset tidak beroperasi (Mardivta & Herdiansyah, 

2022). Seiring berjalannya waktu aset tidak hanya diartikan sebagai sesuatu barang yang 
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memiliki nilai ekonomi, nilai komersial ataupun nilai tukar yang dimiliki individu 

maupun instansi (Sihombing et al., 2020).  

Melihat realitasnya, pemaknaan aset jauh berbeda dengan konsep akuntansi di atas. 

Perbedaan pemaknaan tersebut terjadi ketika setiap individu memiliki cara pandang 

masing-masing (Khairul Mujahidi et al., 2024). Melihat realitasnya, pemaknaan aset jauh 

berbeda dengan konsep akuntansi di atas. Perbedaan pemaknaan tersebut terjadi ketika 

setiap individu memiliki cara pandang masing-masing. Dalam konteks sehari-hari, aset 

dapat dipahami secara lebih luas dan subjektif (Ardiansyah, 2024). Misalnya, bagi 

seseorang, aset bisa berupa hubungan sosial yang kuat, reputasi yang baik, atau keahlian 

tertentu yang memberikan keuntungan non-material dalam kehidupan. 

Dalam masyarakat tradisional, aset sering kali mencakup elemen-elemen budaya dan 

sosial yang tidak dapat diukur dengan mudah dalam istilah ekonomi. Tradisi, kearifan 

lokal, dan nilai-nilai komunitas sering dianggap sebagai aset yang berharga karena 

mereka memelihara identitas dan keberlanjutan komunitas tersebut (Prasetya, 2022). 

Sebagai contoh, tradisi Nyelamak Dilaok yang telah berlangsung selama 400 tahun di 

Tanjung Luar merupakan aset budaya yang penting bagi masyarakat setempat, meskipun 

sulit untuk memberikan nilai ekonomis yang tepat. 

Di dunia bisnis, pandangan tentang aset juga telah berkembang. Aset tidak hanya 

terbatas pada hal-hal yang dapat dicatat di neraca keuangan, tetapi juga mencakup 

elemen-elemen seperti brand equity, loyalitas pelanggan, dan inovasi (Safarida & Siregar, 

2020). Ini menunjukkan bahwa nilai aset sering kali bergantung pada konteks dan tujuan 

penggunaannya. 

Seiring perkembangan zaman, definisi aset terus berkembang dan mencakup 

berbagai aspek kehidupan yang lebih luas. Dalam era digital dan informasi ini, data dan 

informasi juga telah menjadi aset yang sangat berharga (Mulyani et al., 2023). 

Perusahaan-perusahaan teknologi, misalnya, menganggap data pengguna sebagai salah 

satu aset terpenting yang dapat diolah untuk menciptakan nilai tambah. 

Dengan demikian, pemahaman tentang aset menjadi lebih dinamis dan multifaset, 

mencakup berbagai bentuk nilai yang dapat memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan 

budaya. Perspektif ini menekankan pentingnya melihat aset tidak hanya dari sudut 
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pandang akuntansi tradisional, tetapi juga dari sudut pandang yang lebih holistik dan 

inklusif, yang mencerminkan nilai-nilai dan tujuan yang beragam dari individu dan 

komunitas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Menurut Bodgan dan Taylor, seperti yang disebutkan oleh (Di et al., 2021), 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk 

deskripsi tertulis atau lisan dari kata-kata yang diucapkan oleh individu serta perilaku 

yang diamati. Penelitian ini merupakan sebuah upaya eksploratif yang memperdalam 

pemahaman kita tentang fenomena sosial dan budaya yang terkandung dalam upacara 

Nyelamak Dilaok. Sebagai sebuah jenis penelitian kualitatif, pendekatannya 

mendasarkan pada pengungkapan makna subjektif yang terkait dengan pengalaman 

langsung partisipan dalam upacara tersebut. Fenomenologi mengajukan pertanyaan 

mendasar tentang bagaimana individu mengalami dan memaknai dunia mereka 

(Kamayanti, 2021), dan dalam konteks penelitian ini, fokusnya tertuju pada makna 

budaya yang ditemukan dalam upacara Nyelamak Dilaok. 

Melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan pencatatan lapangan, para 

peneliti akan menggali pengalaman partisipan secara holistik. Mereka akan 

mengeksplorasi bagaimana upacara ini dipahami, dihayati, dan diinterpretasikan oleh 

anggota komunitas yang terlibat. Pendekatan ini memungkinkan para peneliti untuk 

merespons keberagaman pengalaman dan perspektif yang muncul, tanpa memaksakan 

struktur atau teori tertentu pada data. 

Analisis fenomenologis akan menyoroti pola-pola umum dalam cara partisipan 

memaknai upacara Nyelamak Dilaok sebagai bagian dari warisan budaya mereka. Ini 

tidak hanya melibatkan pengidentifikasian tema-tema utama yang muncul dari narasi 

partisipan, tetapi juga memperhatikan nuansa dan subtleties dalam pengalaman yang 

diungkapkan. Hasilnya adalah deskripsi yang mendalam dan nuansa tentang makna 

budaya yang terkandung dalam upacara tersebut. 

Penelitian ini juga akan memperhatikan pentingnya validasi dan triangulasi dalam 

mengonfirmasi temuan. Interaksi yang berkelanjutan dengan partisipan dan masyarakat 
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lokal akan memastikan bahwa interpretasi peneliti tetap relevan dan akurat sesuai 

dengan konteks budaya yang lebih luas. Hasil penelitian kemudian akan dipresentasikan 

melalui narasi yang kaya, memperjelas kompleksitas dan kedalaman makna budaya yang 

diungkapkan dalam upacara Nyelamak Dilaok. 

Dengan pendekatan fenomenologi ini, penelitian ini diharapkan akan memberikan 

kontribusi signifikan terhadap pemahaman kita tentang bagaimana budaya hidup dan 

bertahan dalam praktik-praktik tradisional seperti upacara Nyelamak Dilaok. 

HASIL PENELITIAN 

Nyelamak Dilaok bukan hanya sekedar tradisi yang diwariskan secara turun 

temurun, tetapi juga syarat dengan makna nilai-nilai luhur yang sangat penting bagi 

masyarakat Tanjung Luar. Salah satu nilai utama yang terkandung dalam tradisi ini 

adalah rasa syukur kepada Tuhan dan Penghormatan kepada leluhur. Melalui upacara ini 

masyarakat menyadari bahwa kehidupan mereka sangat bergantung pada alam dan 

kekuatan yang lebih besar, sehingga mereka selalu berusaha menjaga bubungan 

harmonis dengan alam.  

Selain itu, Nyelamak Dilaok juga mencerminkan nilai gotong royong dan 

kebersamaan. Pelaksanaan upacara yang melibatkan seluruh anggota komunitas 

menunjukkan bahwa masyarakat Tanjung Luar memiliki rasa solidaritas yang tinggi. 

Mereka bekerja sama dalam mempersiapkan segala kebutuhan upacara dan saling 

mendukung selama prosesi berlangsung. Hal ini menjadi salah satu kekuatan yang 

mampu mempererat hubungan antarwarga dan menjaga keharmonisan sosial.  

Tradisi Nyelamak Dilaok juga mengajarkan pentingnya menjaga keseimbangan 

antara kehidupan dan spiritual. Dalam kehidupan sehari-hari yang sibuk dengan aktivitas 

mencari nafkah, upacara ini menjadi momen refleksi dan penyucian diri. Masyarakat 

diajak untuk tidak hanya fokus pada urusan duniawi, tetapi juga memberikan perhatian 

pada aspek-aspek spiritual dan moral. 

Dalam penelitian ini, kami menemukan bahwa upacara Nyelamak Dilaok memiliki 

makna yang dalam dan kompleks sebagai bagian dari warisan budaya masyarakat yang 

melaksanakannya. Melalui wawancara mendalam dan observasi partisipan, kami 

berhasil mengungkap beragam pengalaman dan perspektif terkait dengan upacara ini. 
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Pertama-tama, upacara Nyelamak Dilaok dianggap sebagai sebuah ritual yang 

menyatukan komunitas. Partisipan menekankan pentingnya kebersamaan dalam 

menjalani prosesi ini, di mana setiap langkah dan simboliknya menjadi pengikat yang 

menghubungkan individu dengan komunitas mereka secara lebih dalam. Dalam konteks 

ini, upacara tersebut tidak hanya menjadi sebuah peristiwa keagamaan atau budaya, 

tetapi juga sebuah kesempatan untuk memperkuat hubungan sosial dan identitas 

kolektif. 

Selain itu, upacara Nyelamak Dilaok juga dianggap sebagai sebuah bentuk 

penghormatan terhadap leluhur dan tradisi. Para partisipan menekankan pentingnya 

menjaga dan meneruskan praktik ini sebagai bagian dari pewarisan budaya mereka. 

Dalam setiap aspek upacara, terdapat penghargaan yang dalam terhadap pengetahuan 

yang telah diwariskan oleh generasi sebelumnya, serta kesadaran akan tanggung jawab 

untuk menjaganya agar tetap relevan dan hidup dalam konteks zaman yang terus 

berubah. 

Tidak hanya sebagai sebuah perayaan budaya, upacara Nyelamak Dilaok juga 

dianggap sebagai sebuah titik penting dalam perjalanan spiritual individu. Partisipan 

mengungkapkan pengalaman transformatif yang mereka alami selama prosesi ini, di 

mana mereka merasa lebih terhubung dengan alam, leluhur, dan spiritualitas mereka 

sendiri. Dalam momen-momen seperti itu, makna budaya tidak hanya menjadi sesuatu 

yang dipahami secara intelektual, tetapi juga dirasakan secara mendalam melalui 

pengalaman spiritual yang mendalam. 

Penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang signifikansi budaya 

dari upacara Nyelamak Dilaok dalam konteks masyarakat yang melaksanakannya. 

Temuan kami menyoroti bagaimana upacara ini bukan sekadar serangkaian tindakan 

ritual, tetapi sebuah peristiwa yang kaya akan makna, yang memainkan peran penting 

dalam membangun dan memelihara identitas budaya dan spiritualitas masyarakat 

tersebut. 

PEMBAHASAN 

Dalam upacara Nyelamak Dilaok, pendekatan akuntansi memberikan sudut pandang 

yang unik dalam memahami makna aset budaya yang terkandung dalam praktik ini. 
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Dalam penelitian ini, kami meneliti bagaimana upacara tersebut dapat dipahami melalui 

lensa akuntansi, dengan fokus pada pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan 

pengelolaan aset budaya tersebut. 

1. Pengakuan Aset Budaya 

Dalam perspektif akuntansi, pengakuan aset budaya terkait dengan 

pengidentifikasian dan pengenalan nilai yang terkandung dalam upacara Nyelamak 

Dilaok. Upacara ini dianggap sebagai sebuah aset budaya yang memiliki nilai 

ekonomis, sosial, dan spiritual yang penting bagi masyarakat yang melaksanakannya. 

Pengakuan ini melibatkan pemahaman mendalam tentang nilai intrinsik dan 

ekstrinsik dari upacara tersebut, serta penempatannya dalam konteks budaya dan 

sejarah yang lebih luas. 

2. Pengukuran Nilai Aset Budaya 

Pengukuran nilai aset budaya dalam upacara Nyelamak Dilaok melibatkan 

penilaian terhadap kontribusinya terhadap keberlangsungan dan keberlanjutan 

masyarakat yang melaksanakannya. Dalam konteks ini, nilai aset budaya tidak hanya 

diukur secara finansial, tetapi juga secara kualitatif dalam hal dampaknya terhadap 

identitas budaya, kesejahteraan sosial, dan hubungan antargenerasi. Pengukuran ini 

memungkinkan masyarakat untuk menghargai kontribusi upacara tersebut terhadap 

kekayaan budaya mereka. 

3. Pengungkapan Aset Budaya 

Pengungkapan aset budaya dalam upacara Nyelamak Dilaok mengacu pada 

upaya untuk menyampaikan informasi yang relevan dan transparan tentang nilai, 

tujuan, dan praktik yang terkandung dalam upacara tersebut. Melalui pengungkapan 

yang tepat, masyarakat dapat memahami dengan lebih baik makna dan signifikansi 

budaya dari upacara tersebut, serta menghargai warisan budaya yang diwariskan 

oleh leluhur mereka. Pengungkapan juga memainkan peran penting dalam 

mempromosikan pemahaman dan apresiasi yang lebih besar terhadap keberagaman 

budaya. 

4. Pengelolaan Aset Budaya 

Pengelolaan aset budaya dalam upacara Nyelamak Dilaok mencakup upaya 

untuk melindungi, memelihara, dan mengembangkan praktik tersebut agar tetap 
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relevan dan berkelanjutan bagi generasi mendatang. Dalam konteks akuntansi, 

pengelolaan ini melibatkan alokasi sumber daya yang tepat, pengembangan 

kebijakan yang mendukung, dan integrasi upacara tersebut ke dalam perencanaan 

strategis dan pembangunan komunitas. Pengelolaan yang efektif memastikan bahwa 

nilai budaya dari upacara tersebut tetap terjaga dan dapat diteruskan kepada 

generasi selanjutnya. 

Dari perspektif akuntansi, upacara Nyelamak Dilaok dapat dipahami sebagai 

sebuah aset budaya yang memiliki nilai yang signifikan bagi masyarakat yang 

melaksanakannya. Dalam penelitian ini, kami menunjukkan bagaimana konsep-

konsep akuntansi seperti pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan pengelolaan 

aset (Sari, 2021) dapat diterapkan untuk memahami dan menghargai warisan 

budaya ini secara lebih baik. Melalui pendekatan ini, masyarakat dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk memelihara dan mewariskan 

upacara Nyelamak Dilaok kepada generasi mendatang, sehingga memastikan 

kelangsungan dan keberlanjutan nilai budaya yang terkandung dalam praktik 

tersebut. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuka wawasan tentang nilai budaya dalam Upacara Nyelamak 

Dilaok dari perspektif akuntansi, dengan menyoroti bahwa nilai aset upacara ini tidak 

hanya terletak pada aspek fisik seperti perlengkapan prosesi, tetapi juga pada nilai tak 

berwujud seperti budaya dan spiritualitas. Nilai-nilai ini, meski tidak dapat diukur secara 

moneter, memiliki dampak mendalam pada komunitas yang melaksanakannya. 

Penelitian ini juga menekankan bahwa upacara ini adalah investasi jangka panjang bagi 

komunitas, memerlukan komitmen sumber daya untuk keberlanjutan budaya, identitas, 

dan keterhubungan masa lalu, kini, dan masa depan. Selain itu, penelitian ini 

menunjukkan keterbatasan akuntansi konvensional dalam mengukur nilai budaya dan 

spiritual, sehingga diperlukan pendekatan yang lebih inklusif untuk memasukkan 

dimensi nilai warisan budaya. Kesimpulannya, pengakuan terhadap nilai budaya dalam 

upacara ini penting untuk pelestarian dan pengembangan warisan budaya bagi generasi 

mendatang. 
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Penelitian ini memberikan wawasan berharga, namun memiliki beberapa batasan. 

Temuan yang diperoleh mungkin terbatas pada konteks masyarakat yang diteliti dan 

belum tentu berlaku untuk budaya lain. Pendekatan kualitatif yang digunakan juga 

menyulitkan generalisasi untuk populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan dengan cakupan lebih luas dan metodologi berbeda diperlukan untuk 

memperkuat hasil ini. Meski begitu, penelitian ini tetap berkontribusi pada pemahaman 

tentang peran budaya dalam kehidupan masyarakat. Upacara Nyelamak Dilaok dipahami 

tidak hanya sebagai praktik tradisional, tetapi juga sebagai aset budaya yang penting 

dalam membangun identitas dan spiritualitas masyarakat yang melaksanakannya. 
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 This research aims to  analyze the effects of gross profit, and 
cashflow activity on stock returns  by taking the population 
of this study, namely consumer goods companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange. In order to find 30 
organizations that fit the criteria for the research sample, a 
purposive sampling method was utilized in the sampling 
process. SPSS is used for data analysis, including multiple 
regression and hypothesis testing. Based on the results of 
analysis and hypothesis testing, it was found that gross 
profit did not affect stock returns, so the first hypothesis was 
rejected; stock returns are unaffected by cash flow from 
operating activities, so the second hypothesis is rejected; 
Investing activity cash flows have an impact on stock 
returns, so the third hypothesis is accepted; stock returns 
are unaffected by cash flows from financing activities, so the 
fourth hypothesis is rejected. An rise in investment cash 
flow will entice more investors to participate, which will 
raise demand for the company and drive up stock prices. 
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  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh laba 
kotor dan aktivitas arus kas terhadap return saham dengan 
mengambil populasi penelitian berupa perusahaan barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Untuk 
menemukan 30 organisasi yang sesuai dengan kriteria 
sampel penelitian, metode purposive sampling digunakan 
dalam proses pengambilan sampel. Analisis data dilakukan 
menggunakan SPSS, termasuk regresi berganda dan 
pengujian hipotesis. Berdasarkan hasil analisis dan 
pengujian hipotesis, ditemukan bahwa laba kotor tidak 
memengaruhi return saham, sehingga hipotesis pertama 
ditolak; return saham tidak dipengaruhi oleh arus kas dari 
aktivitas operasional, sehingga hipotesis kedua ditolak; arus 
kas dari aktivitas investasi memiliki pengaruh terhadap 
return saham, sehingga hipotesis ketiga diterima; return 
saham tidak dipengaruhi oleh arus kas dari aktivitas 
pendanaan, sehingga hipotesis keempat ditolak. 
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Peningkatan arus kas investasi akan menarik lebih banyak 
investor untuk berpartisipasi, yang pada akhirnya 
meningkatkan permintaan terhadap perusahaan dan 
mendorong kenaikan harga saham. 

 
PENDAHULUAN 

Saham yang terdaftar sebagai komoditi investasi berisiko tinggi. Saham sensitif atas 

perubahan yang terjadi dalam sistem politik, ekonomi, moneter, atau hukum, serta di 

sektor dan korporasi yang menerbitkan saham itu sendiri, serta terhadap perubahan dari 

dalam dan luar negeri. Saham memang berisiko tinggi, namun juga menawarkan tingkat 

pengembalian yang tinggi. Investor harus sangat teliti memilih jenis saham yang akan 

dibeli. Menurut Darmadji (2006), surat yang mengidentifikasikan pemilik surat adalah 

pemilik perusahaan yang mengeluarkan surat berharga itu, dan kepemilikan didasarkan 

pada jumlah yang ditanamkan dalam perusahaan tersebut merupakan definisi dari 

bentuk saham. Ketika seorang investor membeli saham di suatu perusahaan,  mereka 

melakukan investasi dengan harapan mereka akan menghasilkan uang ketika mereka 

menjual saham tersebut nanti.  

Return saham bisa positif dan negatif. Negatif menunjukkan kerugian atau kerugian 

modal, sedangkan positif menunjukkan keuntungan atau keuntungan modal. Elemen 

yang menstimulus investor untuk investasi, dan pemberian penghargaan kepada 

investor karena investasi yang dilakukannya adalah return (Tandelilin, 2001). Jogiyanto 

(2013) menjelaskan hasil yang disapatkan dari investasi adalah return. Pengembalian 

bisa berbentuk pengembalian realisasi atau pengembalian ekspektasi masa depan. 

Dilihat dari elemen-elemen yang memengaruhi, arus kas lah yang memengaruhi 

return saham. Arus kas adalah indikator kinerja perusahaan yang paling diperhatikan 

oleh investor dan kreditur. Arus kas memegang peranan penting dalam sebuah 

perusahaan. Manajer harus bertujuan untuk memaksimalkan arus kas investor dalam 

jangka panjang karena nilai aset apa pun bergantung pada arus kas yang dihasilkan aset 

itu sendiri termasuk aset dalam bentuk saham (Brigham, 2010). 

Teori sinyal (Ross, 1977) menyatakan bahwa sinyal yang dikirim 

menginformasikan investor atau pemilik mengenai status perusahaan. Sinyal dapat 

dikirim dengan mengungkapkan data dari laporan keuangan, seperti arus kas. Arus kas 

memberikan informasi tentang arus uang masuk dan keluar perusahaan selama kurun 

waktu tertentu diungkapkan oleh arus kas. Arus kas dari operasi (AKO), arus kas dari 



RISTANSI: Riest Akuntansi, Volume 5, Nomor 2, Desember 2024, Hal 156 - 166 

 
 

158 
 

investasi (AKI), arus kas dari pendanaan (AKP) adalah tiga kategori dari laporan arus 

kas.  

AKO merupakan sumber pendapatan utama perusahaan. AKO yang tinggi membuat 

investor percaya pada perusahaan, yang mengarah pada peningkatan pengembalian 

saham. Begitu juga jika AKO rendah tentunya mempengaruhi kepercayaan investor, 

rendahnya AKO akan berdampak pada rendahnya pengambalian sahamnya. AKI adalah 

aktivitas perusahaan yang melibatkan transaksit jangka panjang, yang merupakan 

aktivitas investasi lain selain  aset tunai. AKI yang lebih tinggi membuat investor percaya 

pada perusahaan, yang mengarah pada pengembalian saham yang lebih tinggi. AKI yang 

rendah mempengaruhi kepercayaan investor, semakin rendah maka pengembalian 

saham akan semakin rendah.  

Perubahan modal serta pinjaman perusahan merupakan aktivitas AKP. Fungsi AKP 

mengestimasi arus kas yang akan datang yang dibutuhkan dari pemodal perusahaan. 

Semakin tinggi AKP, semakin banyak investor percaya pada perusahaan, menghasilkan 

pengembalian saham yang lebih tinggi. AKP yang rendah melemahkan kepercayaan 

investor, menyebabkan ppengembalian saham yang lebih rendah. 

Kemampuan arus kas perusahaan dapat memengaruhi keputusan investor, yang 

menggerakkan harga dan memengaruhi pengembalian yang diterima investor. Studi oleh 

Utomo (2011), Sinaga (2010), dan Nugroho (2018) menunjukkan bahwa return saham 

tidak dipengaruh oleh arus kas dari operasi. Sementara itu, penelitian oleh Susanti 

(2010) dan Rahmawati (2018) menemukan bahwa return saham dipengaruhi oleh arus 

kas dari operasi. 

Investor juga harus memperhatikan laporan rugi/laba selain laporan arus kas 

karena juga berisi informasi penting. Laba kotor digunakan sebagai pengganti laba untuk 

menguji dampak laba terhadap pengembalian saham karena nilainya menunjukkan 

prospek harga saham yang membaik, yang berdampak pada pengembalian saham. 

Laba kotor, yang juga terkait erat dengan pengembalian saham, dianggap lebih 

menggambarkan hubungan antara laba dan harga saham, Menurut Daniati & Suhairi 

(2006). Penelitian Susanti (2010) menemukan bahwa return saham dipengaruhi oleh 

laba kotor. Sedangkan Shafira (2019) membuktikan bahwa return saham tidak 

dipengaruhi oleh laba kotor. 
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Pengaruh Laba kotor Terhadap Return Saham 

Tingginya tingkat laba kotor perusahaan menunjukkan baiknya manajemen 

melaksanakan tugasnya menjalankan bisnis. Kemudian diimbangi dengan penilaian 

investor yang baik, yang berdampak pada volume permintaan saham perusahaan. 

Penelitian Daniati (2006) meneliti hubungan antara laba kotor tingkat pengembalian 

yang diharapkan berhasil membuktikan bahwa retrun saham dipengaruhi secara 

signifikan oleh laba kotor. Hasil peneliatian Susanti (2010) juga menunjukkan hasil yang 

sama. 

H1 :  Laba kotor berpengaruh terhadap return saham 

Pengaruh Aktivitas Operasi Arus Kas Pada Return Saham 

Kemampuan bisnis untuk mendapatkan arus kas dari operasi intinya untuk membayar 

kembali hutang, menjaga agar bisnis tetap berjalan, dan berinvestasi baru tanpa 

memerlukan pendanaan eksternal dinilai dari kuantitas arus kas dari operasi. Mengikuti 

kenaikan arus kas dari operasi, bisnis mengirimkan sinyal baik kepada kreditur dan 

investor tentang kinerjanya di masa akan datang, pada akhirnya memengaruhi return 

saham (Rahmawati, 2018). Triyono dan Jogiyanto (2000) juga sampai pada kesimpulan 

bahwa ada korelasi yang cukup besar antara harga saham dan pembagian arus kas total 

menjadi tiga bagian penyusunnya, terutama arus kas dari operasi. Kemampuan korporasi 

untuk mengelola operasinya ditingkatkan dengan arus kas dari operasi yang lebih baik. 

H2 : Aktivitas operasi arus kas berpengaruh terhadap return saham 

Pengaruh Aktivitas Investasi Arus Kas Pada Return Saham 

Istilah arus kas dari investasi mengacu pada arus kas yang mewakili pendapataan masa 

depan, transaksi kas terkait dengan sumber daya yang menghasikan arus kas. 

Kemampuan perusahaan untuk memperluas pendapatan dapat dibantu oleh 

peningkatan arus kas melalui investasi. Kenaikan ini tentu akan menarik kreditur dan 

investor untuk berpartisipasi di pasar modal. Akibatnya, diyakini bahwa arus kas ini 

berkekuatan untuk mengubah return saham. Keputusan investasi untuk mendanai 

adalah indikator yang baik. Investor mengevaluasi perusahaan menggunakan arus 

kasnya, yang berdampak pada pilihan investasi mereka. Penelitian Susanti (2010) 

membuktikan bahwa return saham dipengaruhi oleh arus kas dari investasi. 

H3 : Aktivitas investasi arus kas berpengaruh terhadap return saham 
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Pengaruh Aktivitas Penndanaan Arus Kas Pada Return Saham 

Untuk memperkirakan kebutuhan arus kas masa depan penyandang dana perusahaan, 

penting untuk mengetahui hubungan arus kas pendanaan dan pengembalian saham. 

Dibandingkan dengan menerbitkan saham, menerbitkan utang merupakan indikator 

kuat arus kas masa depan, karena pemilik dapat mempertahankan kepemilikan atass 

bisnisnya. Saat menganalisis bisnis yang akan memengaruhi keputusan investasi, 

investor menggunakan arus kas dari operasi pembiayaan sebagai tolok ukur. Rahmawati 

(2018) meneliti hubungan antara arus kas dari pendanaan terhadap return saham 

menemukan bahwa arus kas dari pendanaan berdampak pada pengembalian saham.  

H4 : Aktivitas pendanaan arus kas berpengaruh terhadap return saham 

METODE PENELITIAN 

Untuk memastikan hubungan antara dua variabel atau lebih yang dihubungkan 

karena sebab akibat, riset semacam ini menggunakan metode korelasi kausal (asosiatif) 

(Bahri, 2018;17-18). Populasi penelitian adalah 61 perusahaan barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI. Purposive sampling digunakan sebagai pendekatan pengambilan 

sampel, dan 30 perusahaan sampel diperoleh. 

Laba Kotor (X1) 

Jumlah laba kotor dari laporan keuangan, yaitu pada laporan rugi laba. Rumusnya 

ditunjukkan sebagai berikut: 

 

 

 

Arus Kas Operasi (X2) 

Arus kas Operasional adalah pertumbuhan arus kas operasi yang dihasilkan dari operasi 

bisnis (Ginting, 2012). Rumusnya ditunjukkan sebagai berikut: 

 

 

 

Arus Kas Investasi (X3) 

Pertumbuhan arus kas investasi itu sendiri merupakan proksi arus kas dari aktivitas 

investasi (Ginting, 2012). Rumusnya dapat ditunjukkan sebagai berikut:  
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Arus Kas Pendanaan (X4) 

Pertumbuhan arus kas yang dihasilkan untuk kegiatan pendanaan usaha termasuk dalam 

arus kan pendanaan (Ginting ,2012). Rumusnya adalah sebagai berikut:  

 

 

 

Return Saham (Y) 

Perusahaan dapat menawarkan keuntungan dalam bentuk capital gain dan dividen jika 

return sahamnya menguntungkan. Besarnya return saham dihitung dengan rumus: 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Mempelajari metode untuk mengumpulkan dan menyajikan data dari proyek penelitian 

dikenal sebagai statistik deskriptif.  

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean 

Laba Kotor 60 -1,0000 10,5165 ,264704 

AKO 60 -14,2663 48,2735 1,384405 

AKI 60 -24,0132 6,5406 -,143210 

AKP 60 -160,1737 414,9315 3,623469 

Return Saham 60 -,6238 1,5205 ,051149 

 

Uji Normalitas 

Untuk memastikan bahwa data penelitian normal, tes Kolmogorov-Smirnov digunakan. 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

 
Unstandardized 
Residual 
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N 60 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. Deviation ,34090486 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,085c 

Nilai signifikansi > 0,05 yaitu sebesar 0,085, sehingga distribusi data normal. 

Uji Multikolinearitas 

Adanya multikolinearitas dalam riset ini dinilai dengan uji variance inflation factor 

(VIF). 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Laba Kotor ,999 1,001 

AKO ,997 1,003 

AKI ,997 1,003 

AKP ,998 1,002 

Tabel diatas menunjukkan bahwa multikolinearitas tidak terjadi pada data penelitian 

dikarenakan nilai VIF < 10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Heterokedastisitas sebenarnya tidak terjadi pada regresi yang baik. Pendekatan korelasi 

spearman’s rho digunakan untuk uji heterokedastisitas.  

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

  
Laba 

Kotor 
AKO AKI AKP 

Unstanda

rdized 

Residual 

Laba 

Kotor 

Correlation 

Coefficient 
1,000 ,166 ,316* -,058 ,244 

Sig. (2-tailed) . ,206 ,014 ,657 ,061 

AKO 

Correlation 

Coefficient 
,166 1,000 -,066 ,163 ,173 

Sig. (2-tailed) ,206 . ,615 ,213 ,186 
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AKI 

Correlation 

Coefficient 
,316* -,066 1,000 -,133 ,061 

Sig. (2-tailed) ,014 ,615 . ,310 ,641 

AKP 

Correlation 

Coefficient 
-,058 ,163 -,133 1,000 ,145 

Sig. (2-tailed) ,657 ,213 ,310 . ,269 

Nilai > 0,05 membuktikan tidak ada heterokedastisitas pada seluruh variabel bebas yang 

diteliti. 

Uji Analisis Regresi Berganda 

Tabel 5. Uji Regresi Berganda 

Variabel Beta t Sig 

(Constant) ,066 1,396 ,168 

Laba Kotor ,002 ,066 ,948 

AKO -,008 -1,318 ,193 

AKI ,029 2,169 ,034 

AKP 1,961E-5 ,025 ,980 

Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan dibawah ini: 

Return Saham = 0,066 + 0,002 laba kotor - 0,008 AKO + 0,029 AKI + 0,00001961 AKP + 

0,047 e 

a. Konstanta (α). Return saham akan turun atau naik sebesar 0,066 jika semua 

variabel bernilai nol atau konstan, sesuai dengan nilai konstanta regresi sebesar 

0,066.  

b. Laba Kotor (β1). Return saham akan naik sebesar 0,002 jika variabel laba kotor 

meningkat, asalkan variabel bebas lainnya tetap stabil, sesuai dengan nilai 

koefisien regresi β1 sebesar 0,002. 

c. Koefisiensi AKO (β2). Return saham akan turun sebesar -0,008 jika variabel AKO 

meningkat, dengan syarat variabel independen lainnya tetap, sesuai dengan nilai 

koefisien regresi β2 sebesar -0,008. 

d. Koefisiensi AKI (β3). Return saham akan meningkat sebesar 0,029 jika variabel 

AKI meningkat, dengan syarat variabel independen lainnya tetap, sesuai dengan 

nilai koefisien regresi β3 sebesar 0,029. 
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e. Koefisiensi AKP (β4). Return saham akan meningkat sebesar 0,00001961 jika 

variabel AKP meningkat, asalkan variabel bebas lainnya tetap stabil dengan 

koefisien regresi β4 sebesar 0,00001961. 

f. Standar Error (e). Nilai standar error 0,047 artinya 4,7% peningkatan pada 

seluruh variabel yang diteliti dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Laba Kotor Pada Return Saham 

Temuan memperlihatkan bahwa return saham tidak dipengaruhi oleh laba kotor 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa investor tidak responsif pada laba kotor yang 

dilaporkan perusahaan dalam laporan rugi labanya. Rugi laba bukanlah indikator kinerja 

untuk bisnis. Hal ini sejalan dengan temuan Shafira (2019), yang membuktikan return 

saham tidak dipengaruhi oleh laba kotor. 

Untuk menginformasikan investor mengenai cara manajemen mengevaluasi prospek 

perusahaan, teori sinyal menjelaskan bagaimana perilaku manajemen perusahaan 

(Brigham dan Houston, 2010; 40). Temuan penelitian ini bertentangan dengan gagasan 

bahwa kenaikan laba kotor memberi sinyal kepada investor bahwa semuanya berjalan 

dengan baik. 

Pengaruh Aktivitas Operasi Arus Kas Pada Return Saham 

Menurut temuan, return saham tidak dipengaruhi oleh aktivitas operasi arus kas. Hal ini 

membuktikan pasar tidak merespon ketika informasi aktivitas operasi arus kas dirilis 

dan diperhitungkan saat membuat keputusan investasi. Menurut penelitian Susanti 

(2010), Nugroho (2018), Shafira (2019), dan Utomo (2011), return saham tidak 

dipengaruhi oleh aktivitas operasi pada arus kas.  

Temuan studi tersebut tidak mendukung gagasan yang mengatakan naiknya arus kas 

operasional akan memberi sinyal kepada investor bahwa perusahaan akan berjalan 

dengan baik di masa datang. 

Pengaruh Aktivitas Investasi Arus Kas Pada Return Saham 

Temuan mengungkapkan return saham dipengaruhi oleh aktivitas investasi arus kas. Hal 

ini sesuai dengan Triyono dan Jogiyanto (2000) yang menemukan tingginya investasi 

berhubungan kuat dengan arus kas masa akan datang dan memengaruhi return saham. 

Pengeluaran yang dibuat untuk aset yang menghasilkan perolehan dan arus kas akan 
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datang tercermin dalam aktivitas investasi pada arus kas. Naiknya aktivitas investasi 

pada arus kas akan menarik lebih banyak investor untuk berpartisipasi, yang akan 

berdampak pada naiknya permintaan perusahaan dan menaikkan harga dari saham. 

Temuan ini juga sesuai dengan temuan Susanti (2010), Shafira (2019) yang menemukan 

bahwa return saham dipengaruhi oleh aktivitas investasi pada arus kas. Temuan 

mendukung hipotesis bahwa aktivitas investasi pada arus kas yang lebih banyak mampu 

mengirimkan sinyal optimisme kepada investor. 

Pengaruh Aktivitas Pendanaan Arus Kas Pada Return Saham 

Temuan studi memperlihatkan aktivitas pendanaan pada arus kas memengaruhi return 

saham. Pengumuman pendanaan tunai menyebabkan pasar bereaksi tidak baik karena 

akan mengakibatkan arus kas operasi yang lebih lemah di masa datang (Miller dan Rock, 

1985). Hasil ini konsisten dengan Susanti (2018), Shafira (2019), dan Rahmawati (2018), 

yang menemukan aktivitas pendanaan pada arus kas memengaruhi return saham. 

KESIMPULAN 

Riset ini melihat bagaimana laba kotor, aktivitas operasional, aktivitas investasi, aktivitas 

pendanan arus kas memengaruhi return saham. Hasil riset ini membuktikan laba kotor 

tidak memengaruhi return saham. Hal ini menunjukkan investor tidak responsif 

terhadap laba kotor yang dilaporkan perusahaan pada laporan rugi labanya. Variabel 

aktivitas operasional arus kas tidak memengaruhi return saham. Hal ini menunjukkan 

pasar tidak bereaksi ketika informasi arus kas operasi dirilis dan diperhitungkan saat 

membuat keputusan investasi. Variabel aktivitas investasi arus kas memengaruhi return 

saham. Hal ini membuktikan kenaikan aktivitas investasi pada arus kas akan menarik 

lebih banyak investor untuk berpartisipasi, yang akan meningkatkan permintaan 

perusahaan dan menaikkan harga dari saham. Variabel aktivitas pendanaan arus kas 

tidak memengaruhi return saham. Hal  ini membuktikan pengumuman pendanaan tunai 

menyebabkan pasar bereaksi tidak baik karena akan mengakibatkan arus kas operasi 

yang lebih lemah di masa akan datang. 

Sejumlah rekomendasi untuk riset selanjutnya telah dibuat mengingat keterbatasan 

dalam riset ini. Secara khusus, untuk memungkinkan generalisasi temuan penelitian, 

studi masa depan diharapkan untuk memperluas subjek studi di luar sektor industri 

konsumsi. Begitu juga dengan periode penelitian juga menambah periode penelitian 
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lebih dari dua tahun. Studi selanjutnya juga perlu mencakup lebih banyak variabel yang 

dapat mempengaruhi return saham. 
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  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perbedaan tingkat 
kepatuhan wajib pajak antara sebelum dan sesudah 
pelaksanaan Program Pengungkapan Sukarela, dengan 
fokus pada kewajiban moral, ketepatan waktu pelaporan, 
kejujuran wajib pajak, pemahaman perpajakan, dan sanksi 
pajak di KPP Pratama Jember. Sampel yang digunakan 
terdiri dari 100 responden, dengan metode purposive 
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 
dianalisis menggunakan uji validitas, reliabilitas, 
normalitas, homogenitas, paired T-test, dan ANOVA. Hasil 
penelitian mengungkapkan bahwa tingkat kepatuhan wajib 
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pajak berbeda secara signifikan antara periode sebelum dan 
sesudah penerapan PPS pada seluruh faktor yang diteliti. 
Selain itu, analisis simultan menunjukkan bahwa faktor-
faktor tersebut secara keseluruhan Bersama-sama 
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. 
Penelitian ini mendukung Teori Kepatuhan dan Teori 
Perilaku Terencana, di mana insentif, sanksi, serta sikap 
positif wajib pajak terhadap perpajakan menjadi faktor 
kunci peningkatan kepatuhan. Temuan ini menawarkan 
implikasi strategis untuk meningkatkan efektivitas 
kebijakan perpajakan di masa depan. 

 
PENDAHULUAN 

Pajak adalah bentuk partisipasi masyarakat dalam mendukung pembangunan dan 

perekonomian Indonesia (Yusuf et al., 2023). Selain itu, Menurut Widaninggar & Sari 

(2020) pajak adalah sarana pemerintah untuk mendapatkan pendapatan dari 

masyarakat, baik secara langsung maupun tidak langsung, guna membiayai pengeluaran 

negara. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) bertugas mengumpulkan pajak dan perlu 

meningkatkan fasilitas untuk memotivasi dan mempermudah masyarakat memenuhi 

kewajiban pajaknya. Salah satu fasilitas tersebut adalah Program Pengungkapan 

Sukarela (PPS) untuk pelaporan dan pengungkapan harta secara sukarela.  

Program Pengungkapan Sukarela (PPS) memungkinkan wajib pajak secara sukarela 

melaporkan kewajiban pajak yang belum terpenuhi dengan membayar PPh berdasarkan 

pengungkapan aset (PMK-196/PMK.03/2021). Menurut Direktorat Jenderal Pajak, 

banyak wajib pajak pribadi yang belum melaporkan seluruh penghasilannya dalam Surat 

Pemberitahuan Tahunan (SPT) antara tahun 2016 hingga 2020 (Damayanti, 2021). Oleh 

karena itu, pada tahun 2022, pemerintah mewajibkan pelaksanaan Program 

Pengungkapan Sukarela (PPS) melalui Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2021 tentang 

Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP).   

Kepatuhan adalah keadaan di mana wajib pajak telah melaksanakan kewajiban 

pajaknya dan memperoleh hak-haknya sesuai aturan perpajakan Pohan (2017). Faktor-

faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak meliputi kualitas penegakan hukum 

perpajakan, tingkat kesadaran wajib pajak, serta perilaku wajib pajak seperti kejujuran 

dan tanggung jawab moral (Rahayu, 2017). Menurut Pohan (2017) Kepatuhan wajib 

pajak berarti wajib pajak telah melaksanakan kewajiban dan menggunakan hak 



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 5, Nomor 2, Desember 2024, Hal 181 - 201 

 
 

183 
 
 

perpajakannya dengan sesuai. Kewajiban moral sendiri merupakan sikap etis yang 

dimiliki seseorang, meskipun tidak selalu dimiliki oleh semua orang (Yulianto, 2021). 

Tepat waktu merupakan kualitas ketersediaan informasi yang baik jika dilihat dari segi 

waktu, dimana waktu penyampaian SPT tidak lebih dari 3 tahun (Widyadinata, 2014). 

Kejujuran wajib pajak adalah sikap tulus dan terbuka dari wajib pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan, khususnya saat mengisi Surat SPT (Datu et al., 2020). Pemahaman 

wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah kemampuan wajib pajak untuk 

mengerti dan mempelajari aturan perpajakan yang berlaku (HERRY & SANJAYA, 2017). 

Sanksi pajak adalah upaya untuk memastikan bahwa peraturan perpajakan dipatuhi dan 

ditaati oleh wajib pajak (Yulianto, 2021).  

Penelitian ini menggunakan Teori Kepatuhan (Compliance Theory), yang 

menyatakan bahwa individu cenderung mematuhi aturan karena adanya insentif dan 

sanksi (Wardani et al., 2024), serta Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned 

Behavior - TPB) menyatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku 

dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi terhadap kontrol atas perilaku 

tersebut (Supriadi et al., 2024). Faktor-faktor seperti kewajiban moral dan pemahaman 

perpajakan berkaitan erat dengan elemen TPB yang dapat memengaruhi kepatuhan 

wajib pajak. Dalam konteks PPS, insentif berupa kesempatan melaporkan kewajiban 

perpajakan secara sukarela tanpa terkena sanksi berat, serta keberadaan sanksi yang 

tegas bagi yang tidak memanfaatkan program, berfungsi sebagai pendorong utama 

kepatuhan wajib pajak (Ni, 2021). TPB fokus pada niat berperilaku, yang dipengaruhi 

oleh sikap terhadap perilaku, norma sosial, dan persepsi kontrol perilaku. Faktor seperti 

kewajiban moral dan kejujuran wajib pajak mencerminkan sikap positif terhadap 

pemenuhan kewajiban perpajakan, sedangkan norma subjektif mencakup tekanan sosial 

yang mendorong individu untuk mengikuti aturan. Kontrol perilaku yang dirasakan 

terkait dengan pemahaman perpajakan dan kemampuan wajib pajak untuk memenuhi 

kewajibannya. Penelitian ini mengintegrasikan kedua teori tersebut untuk memahami 

mekanisme yang mendasari kepatuhan wajib pajak, tidak hanya mengevaluasi dampak 

PPS secara langsung, tetapi juga menjelaskan bagaimana berbagai faktor psikologis dan 

sosial memengaruhi keputusan wajib pajak. Pendekatan ini memberikan kerangka 

konseptual yang komprehensif untuk menganalisis keberhasilan PPS dan menawarkan 
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rekomendasi strategis dalam merancang kebijakan perpajakan yang lebih efektif dan 

inklusif (Galilei, 2024). Tujuan penelitian ini adalah untuk membandingkan tingkat 

kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah Program Pengungkapan Sukarela, dengan 

fokus pada kewajiban moral, ketepatan pelaporan, kejujuran, pemahaman perpajakan, 

dan sanksi pajak.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka 6 hipotesis terbentuk dalam penelitian ini, 

yaitu: 

H1: Ada perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan PPS 

terkait kewajiban moral. 

H2: Ada perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan PPS 

terkait ketepatan waktu pelaporan 

H3: Ada perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan PPS 

terkait kejujuran wajib pajak. 

H4: Ada perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan PPS 

terkait pemahaman perpajakan. 

H5: Ada perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan 

PPSterkait sanksi pajak. 

H6: Faktor kewajiban moral, ketepatan waktu pelaporan, kejujuran wajib pajak, 

pemahaman perpajakan, dan sanksi pajak secara bersama-sama memengaruhi tingkat 

kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan PPS. 

METODE PENELITIAN 

Populasi, Sampel dan Sampling  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer dari kuesioner 

dan data sekunder seperti studi pustaka, peraturan, undang-undang, serta artikel ilmiah 

(Nur Hayati et al., 2024; Pelayanan & Fiskus, 2018). Populasinya mencakup 120.985 

wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Jember. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling (Gratia Easter Sarah Nta’ola & 

Christina Dwi Astuti, 2024) dengan kriteria: wajib pajak orang pribadi yang memiliki 

kewajiban untuk mengikuti Program Pengungkapan Sukarela (PPS) berprofesi sebagai 
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pegawai/karyawan dan pedagang besar/eceraan. Perhitugan penentuan sampel 

menggunakan rumus slovin, dengan memperoleh hasil sejumlah 100 responden.  

 

Identifikasi Variabel  

Penelitian ini menggunakan variabel dependen berupa kepatuhan wajib pajak, serta 

variabel independen yang meliputi kewajiban moral (X1), ketepatan waktu pelaporan 

(X2), kejujuran wajib pajak (X3), pemahaman perpajakan (X4), dan sanksi pajak (X5).  

 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Berikut merupakan tabel yang menjelaskan terkait dengan definisi operasional variabel 

penelitian 

Tabel 1  

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Indikator 

1. Kewajiban moral (X1) Melanggar etika, perasaan bersalah, prinsip hidup (Yulianto, 

2021). 

2. Ketepatan waktu pelaporan 

(X2) 

Pelaporan, penyetoran, pengisian data perpajakan (Siswanti, 

2021). 

3. Kejujuran wajib pajak (X3) Menghitung pajak, membayar, melaporkan perpajakan (Putri, 

2021).  

4. Pemahaman perpajakan 

(X4) 

Ketentuan umum, prosedur perpajakan, NPWP, dan fungsi pajak 

(Wilestari, 2020) 

5. Sanksi pajak (X5) Sanksi yang diberikan harus jelas, tidak mengandung kompromi, 

tidak ada toleransi, seimbang dan dapat memberikan efek jera 

((Yulianto, 2021). 

6. Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Mendaftarkan diri dan memperoleh NPWP, perhitungan dan 

pelaporan dan pembayaran perpajakan ((Noviani, 2018) 

Metode Analisis Data 

Pengujian instrumen meliputi uji validitas dan reliabilitas. Sebuah pernyataan 

dianggap valid jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan bernilai positif, sedangkan 

data dinyatakan reliabel jika nilai Alpha lebih dari 0,60 (Ghozali, 2021).  Uji normalitas 

dilakukan untuk memastikan data berdistribusi normal, yaitu jika nilai signifikansi lebih 

dari 0,05. Uji homogenitas memastikan kesamaan varian antar kelompok, di mana data 

dianggap homogen jika nilai Levene test signifikan (probabilitas > 0,05). Untuk uji 

hipotesis, uji T berpasangan menunjukkan tidak ada perbedaan antara dua sampel jika 
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nilai signifikansi lebih dari 0,05, dan uji ANOVA menunjukkan ada perbedaan signifikan 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (Ghozali, 2021).  

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil Uji Instrumen 

Hasil Uji Validitas  

Berikut adalah hasil uji validitas pada penelitian ini:  

Tabel 2   

Hasil Uji Validitas Data 

Variabel Item Sebelum Penerapan PPS Setelah Penerapan PPS Ket 
R tabel R hitung Sig  R tabel R 

hitung 
Sig 

Kewajiban 
Moral (X1) 

X1.1 0,165 0,862 0,000 0,165 0,831 0,000 Valid 
X1.2 0,165 0,667 0,000 0,165 0,760 0,000 Valid 
X1.3 0,165 0,748 0,000 0,165 0,789 0,000 Valid 
X1.4 0,165 0,649 0,000 0,165 0,735 0,000 Valid 

Ketepatan 
Waktu 
Pelaporan (X2) 

X2.1 0,165 0,768 0,000 0,165 0,877 0,000 Valid 
X2.2 0,165 0,816 0,000 0,165 0,906 0,000 Valid 
X2.3 0,165 0,809 0,000 0,165 0,854 0,000 Valid 

Kejujuran 
Wajib Pajak 
(X3) 

X3.1 0,165 0,631 0,000 0,165 0,713 0,000 Valid 
X3.2 0,165 0,685 0,000 0,165 0,799 0,000 Valid 
X3.3 0,165 0,823 0,000 0,165 0,836 0,000 Valid 
X3.4 0,165 0,755 0,000 0,165 0,748 0,000 Valid 

Pemahaman 
Perpajakan 
(X4) 

X4.1 0,165 0,724 0,000 0,165 0,785 0,000 Valid 
X4.2 0,165 0,764 0,000 0,165 0,855 0,000 Valid 
X4.3 0,165 0,684 0,000 0,165 0,787 0,000 Valid 
X4.4 0,165 0,746 0,000 0,165 0,799 0,000 Valid 

Sanksi Pajak 
(X5) 

X5.1 0,165 0,751 0,000 0,165 0,788 0,000 Valid 
X5.2 0,165 0,751 0,000 0,165 0,837 0,000 Valid 
X5.3 0,165 0,705 0,000 0,165 0,806 0,000 Valid 
X5.4 0,165 0,739 0,000 0,165 0,803 0,000 Valid 

Kepatuhan 
Wajib Pajak (Y) 

Y1 0,165 0,661 0,000 0,165 0,829 0,000 Valid 
Y2 0,165 0,675 0,000 0,165 0,735 0,000 Valid 
Y3 0,165 0,785 0,000 0,165 0,829 0,000 Valid 
Y4 0,165 0,825 0,000 0,165 0,809 0,000 Valid 

Dari tabel 2 dapat diliat bahwa diantara seluruh pernyataan pada kuesioner dari 

masing-masing variabel untuk responden yang belum menerapkan PPS maupun untuk 

responden yang telah menerapkan PPS, menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar 

dibandingkan r tabel. Hal Ini mengindikasikan bahwa seluruh pernyataan dalam 

kuesioner yang mengacu pada indikator variabel penelitian dianggap valid.  
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Uji Reliabilitas  

Berikut adalah hasil uji reliabilitas: 

Tabel 3  

Hasil Uji Reliabilitas Data 

Variabel 

Sebelum 

PPS 
Setelah PPS 

Keterangan 
Cronbach’

s Alpha 
Cronbach’s Alpha 

Kewajiban Moral (X1) 0,717 0,783 Reliabel 

Ketepatan Waktu Pelaporan (X2) 0,713 0,856 Reliabel 

Kejujuran Wajib Pajak (X3) 0,702 0,775 Reliabel 

Pemahaman Perpajakan (X4) 0,706 0,820 Reliabel 

Sanksi Pajak (X5) 0,716 0,823 Reliabel 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 0,723 0,812 Reliabel 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai cronbach’salpha baik sebelum penerapan PPS 

maupun setelah penerapan PPS menunjukkan angka yang lebis besar dibandingkan nilai 

signifikansi yang telah ditentukan. Hal Ini menunjukkan bahwa semua pernyataan dalam 

kuesioner dapat dipercaya.  

Hasil Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorof – Smirnov menunjukkan 

hasil asymp test atau nilai signifikan pada saat sebelum penerapan Program 

Pengungkapan Sukarela sebesar 0,200, sedangkan pada saat sesudah penerapan 

Program Pengungkapan Sukarela sebesar 0,064. Nilai signifikansi sebelum dan sesudah 

penerapan PPS lebih besar dari nilai signifikansi, yang menunjukkan bahwa kuesioner 

dalam penelitian ini berdistribusi normal.  

Hasil Uji Homogenitas  

Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig > 0,05), dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini memiliki varian yang sama atau homogen. Hasil uji homogenitas yang telah 

dilakukan menunjukkan nilai levene test sebesar 0,112 dan nilai signifikan sebesar 0,738. 

Nilai signifikan yang diperoleh menunjukkan angka yang lebih besar dari nilai signifikan 

yang sudah ditentukan yaitu sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok pada 

penelitian ini telah bersifat homogen.  

Hasil Uji Hipotesis  
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Hasil Uji T Berpasangan   

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Program Pengungkapan Sukarela Bersadarkan Kewajiban Moral Wajib Pajak.  

Tabel 4 

 Hasil Uji T Berpasangan Variabel Kewajiban Moral 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pair 1 Kewajiban Moral Sebelum Penerapan PPS 16,45 100 1,760 0,176 

Kewajiban Moral Sesudah Penerapan PPS 17,94 100 1,841 0,184 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 
Pair 1 Kewajiban Moral Sebelum Penerapan PPS & Kewajiban Moral 

Sesudah Penerapan PPS 
100 0,535 0,00

0 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. 
(2-
tail
ed) 

Mean Std. Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
   Lower Upper 

Pair 
1 

Kewajiban Moral 
Sebelum Penerapan 
PPS - Kewajiban 
Moral Sesudah 
Penerapan PPS 

-1,490 1,738 0,174 -1,835 -1,145 -
8,574 

99 0,0
00 

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa Nilai koefisien korelasi pada tabel Paired 

Samples Correlations sebesar 0,535 dan pada Paired Samples Test, nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H1 diterima, dimana menujukkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara variabel kepatuhan wajib pajak yang diukur dengan kewajiban 

moral. Hal Ini berarti ada perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak pribadi sebelum dan 

sesudah penerapan PPS berdasarkan kewajiban moral perpajakan di KPP Pratama 

Jember.  

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Program Pengungkapan Sukarela Berdasarkan Ketepatan Waktu Pelaporan 

Perpajakan  
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Tabel 5  

Hasil Uji T Berpasangan Variabel Ketepatan Waktu Pelaporan 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pair 
1 

Ketepatan Waktu Pelaporan Sebelum Penerapan PPS 12,74 100 1,368 0,137 
Ketepatan Waktu Pelaporan Sesudah Penerapan PPS 13,01 100 1,624 0,162 

Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 Ketepatan Waktu Pelaporan Sebelum Penerapan PPS & Ketepatan 

Waktu Pelaporan Sesudah Penerapan PPS 
100 0,793 0,000 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. 
(2-

tailed
) 

Mea
n 

Std. 
Deviat

ion 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Ketepatan Waktu Pelaporan 
Sebelum Penerapan PPS - 
Ketepatan Waktu Pelaporan 
Sesudah Penerapan PPS 

-
0,27

0 

0,993 0,099 -0,467 -0,073 -2,718 99 0,008 

Berdasarkan tabel 5, nilai koefisien korelasi pada tabel Paired Samples Correlations 

adalah 0,793 dengan nilai signifikansi 0,000 dan tabel Paired Samples Test menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,008, sehigga H2 diterima, dimana menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara kepatuhan wajib pajak yang diukur dengan 

ketepatan waktu pelaporan. Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat 

kepatuhan wajib pajak pribadi sebelum dan sesudah penerapan PPS berdasarkan 

ketepatan waktu pelaporan di KPP Pratama Jember.  

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Sebelum dan Sesudah Penerapan Program 

Pengungkapan Sukarela Berdasarkan Kejujuran Wajib Pajak  

Tabel 6  

Hasil Uji T Berpasangan Variabel Kejujuran Wajib Pajak 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pair 1 Kejujuran Wajib Pajak Sebelum Penerapan PPS 16,37 100 1,773 0,177 

Kejujuran Wajib Pajak Setelah Penerapan PPS 17,39 100 1,969 0,197 
Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 
Pair 1 Kejujuran Wajib Pajak Sebelum Penerapan PPS & Kejujuran Wajib 

Pajak Setelah Penerapan PPS 
100 0,650 0,00

0 
Paired Samples Test 
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Paired Differences 

t df 

Sig. 
(2-

taile
d) Mean 

Std. 
Deviat

ion 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

Kejujuran Wajib Pajak Sebelum 
Penerapan PPS - Kejujuran 
Wajib Pajak Setelah Penerapan 
PPS 

-1,020 1,576 0,158 -1,333 -0,707 -6,471 99 0,00
0 

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 0,650 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000; tabel Paired Samples Test nilai signifikansi menunjukkan 

angka sebesar 0,000 < 0,05, maka H3 diterima. Hasil menunjukkan terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara tingkat kepatuhan wajib pajak dengan kejujuran wajib pajak, 

yang artinya ada beda tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi sebelum dan sesudah 

penerapan PPS berdasarkan kejujuran wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Jember.  

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Sebelum dan Sesudah Penerapan Program 

Pengungkapan Sukarela Berdasarkan Pemahaman Perpajakan  

Tabel 7  

Hasil Uji T Berpasangan Variabel Pemahaman Perpajakan 

Paired Samples Statistics 

 Mean N 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Pair 

1 

Pemahaman Perpajakan Sebelum Penerapan PPS 16,49 100 1,560 0,156 

Pemahaman Perpajakan Setelah Penerapan PPS 17,49 100 1,823 0,182 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation 

Sig

. 

Pair 1 Pemahaman Perpajakan Sebelum Penerapan PPS & Pemahaman 

Perpajakan Setelah Penerapan PPS 

100 0,636 0,0

00 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig

. 

(2-

tail

ed

) 

Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Pair 

1 

Pemahaman Perpajakan Sebelum 

Penerapan PPS - Pemahaman 

Perpajakan Setelah Penerapan PPS 

-1,000 1,463 0,146 -1,290 -0,710 -6,834 99 0,0

00 

Berdasarkan tabel 7, Paired Samples Test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 dan 

nilai korelasi 0,636, sehingga H4 diterima dan menunjukkan adanya hubungan positif 

dan signifikan antara tingkat kepatuhan wajib pajak dan pemahaman perpajakan. Maka, 

dapat disimpulkan adanya perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak pribadi sebelum 

dan sesudah penerapan PPS berdasarkan pemahaman perpajakan wajib pajak yang 

terdaftar di KPP Pratama Jember.  

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Sebelum dan Sesudah Penerapan Program 

Pengungkapan Sukarela Berdasarkan Sanksi Pajak  

Tabel 8 

Hasil Uji T Berpasangan Variabel Sanksi Pajak 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 
Pair 1 Sanksi Pajak Sebelum Penerapn PPS 16,65 100 1,527 0,153 

Sanksi Pajak Setelah Penerapan PPS 17,71 100 1,754 0,175 
Paired Samples Correlations 

 N 
Correlatio

n Sig. 
Pair 
1 

Sanksi Pajak Sebelum Penerapan PPS & Sanksi Pajak Setelah Penerapan 
PPS 

100 0,720 0,0
00 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. 
(2-

taile
d) 

Mean 
Std. 

Devia
tion 

Std. 
Erro

r 
Mea

n 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Sanksi Pajak Sebelum Penerapan 
PPS - Sanksi Pajak Setelah 
Penerapan PPS 

-1,060 1,246 0,12
5 

-1,307 -0,813 -
8,509 

99 0,00
0 

Berdasarkan tabel 8, nilai korelasi yang diperoleh adalah 0,720 dan nilai signifikansi 

0,000, yang menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara tingkat 

kepatuhan wajib pajak dan sanksi pajak, maka H5 diterima, yang berarti ada perbedaan 

tingkat kepatuhan wajib pajak pribadi sebelum dan sesudah penerapan PPS berdasarkan 

sanksi pajak di KPP Pratama Jember.  
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Hasil Uji Anova   

Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat perbedaan yang nyata diantara kedua 

kelompok yang telah diuji. Berikut adalah hasil perhitungan uji anova: 

Tabel 9  

Hasil Uji Anova 

ANOVA 

Kepatuhan Wajib Pajak   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1529.045 1 1529.045 44.171 0,000 

Within Groups 6854.110 198 34.617   

Total 8383.155 199    

Berdasarkan tabel 9, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000, sehingga 

menunjukkan adanya perbedaan rata-rata tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan 

sesudah penerapan PPS berdasarkan kewajiban moral, ketepatan waktu pelaporan, 

kejujuran wajib pajak, pemahaman perpajakan, dan sanksi pajak pada wajib pajak 

pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Jember. 

PEMBAHASAN 

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Program Pengungkapan Sukarela (PPS) berdasarkan Kewajiban Moral 

Perpajakan Wajib Pajak KPP Pratama Jember 

Hasil pengujian menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kewajiban moral 

perpajakan sebelum dan sesudah penerapan Program Pengungkapan Sukarela, serta 

hubungan positif dan signifikan antara tingkat kepatuhan wajib pajak dan kewajiban 

moral perpajakan. Maka, H1 diterima, perbedaan tersebut disebabkan karena setelah 

penerapan PPS terlaksana, wajib pajak semakin memiliki sikap moral yang digambarkan 

dengan kesadaran bahwa setiap wajib pajak berkewajiban untuk membayar dan 

melaporkan perpajakan, sehingga wajib pajak berasumsi bahwa membayar pajak 

merupakan tindakan yang benar. Temuan ini menunjukkan bahwa setelah penerapan 

PPS, sikap moral wajib pajak meningkat, yang tercermin dari kesadaran mereka terhadap 

pentingnya membayar dan melaporkan kewajiban perpajakan. Wajib pajak menganggap 

pembayaran pajak sebagai tindakan yang benar secara hukum dan etika, yang pada 

akhirnya memperkuat tingkat kepatuhan mereka.  
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Hasil ini mendukung Teori Kepatuhan, dimana dalam konteks PPS, kewajiban moral 

wajib pajak dapat dianggap sebagai dorongan internal yang membuat mereka merasa 

bertanggung jawab untuk mematuhi peraturan perpajakan (Alfiona & Fajriana, 2023; 

Partika & I Nyoman Darmayasa, 2024). Selain itu, temuan ini juga relevan dengan Teori 

Perilaku Terencana khususnya pada komponen sikap terhadap perilaku. Sikap positif 

wajib pajak terhadap kewajiban membayar pajak merupakan faktor penting yang 

memengaruhi niat mereka untuk memenuhi kewajiban perpajakan (Anggraeni et al., 

2021a; Saputra, 2019). Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan sebelumnya (Deffira 

& Kurniawan, 2021) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam 

peningkatan kepatuhan wajib pajak orang pribadi, terutama pada pelaporan SPT 

Tahunan, sebelum dan sesudah penerapan e-filing. 

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Program Pengungkapan Sukarela berdasarkan Ketepatan Waktu Pelaporan 

Perpajakan Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Jember 

Hasil pengujian yang dilakukan telah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan Program 

Pengungkapan Sukarela berdasarkan ketepatan waktu pelaporan, dan terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara tingkat kepatuhan wajib pajak dengan ketepatan 

waktu pelaporan perpajakan. Sehingga H2 diterima, hal ini disebabkan dengan adanya 

program PPS dapat mendorong wajib pajak untuk tidak lagi melakukan penundaan 

pelaporan, penyetoran dan pembayaran perpajakan, melainkan wajib pajak telah 

melakukan pelaporan SPT Tahunan dengan tepat waktu agar terhindar dari sanksi 

perpajakan.  

 

Dari perspektif Teori Kepatuhan, temuan ini mendukung gagasan bahwa insentif dan 

sanksi merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kepatuhan. PPS memberikan 

insentif berupa kemudahan bagi wajib pajak untuk memperbaiki kewajiban yang belum 

dipenuhi, sekaligus menetapkan sanksi yang jelas bagi ketidakpatuhan (Alfiona & 

Fajriana, 2023; Clarina Freshya Waruwu & Lorina Siregar Sudjiman, 2022). Dengan 

demikian, ketepatan waktu pelaporan menjadi indikator penting dalam mengukur 

keberhasilan program ini. Selain itu, temuan ini juga relevan dengan Teori Perilaku 
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Terencana, terutama pada aspek kontrol perilaku yang dirasakan. Ketepatan waktu 

pelaporan mencerminkan persepsi wajib pajak terhadap kemampuan mereka untuk 

melaksanakan kewajiban perpajakan dengan baik. PPS memberikan panduan yang jelas 

dan sistem yang terstruktur, sehingga meningkatkan keyakinan wajib pajak terhadap 

kemampuan mereka untuk melaporkan pajak tepat waktu. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Siswanti (Siswanti, 2021) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan rata-

rata kepatuhan wajib pajak, meliputi ketepatan waktu pelaporan, penyetoran, dan 

pengisian data, sebelum dan sesudah penerapan e-filing, serta adanya hubungan antara 

kepatuhan wajib pajak dengan ketiga aspek tersebut. 

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Program Pengungkapan Sukarela berdasarkan Kejujuran Wajib Pajak Orang 

Pribadi di KPP Pratama Jember 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata tingkat 

kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan Program Pengungkapan 

Sukarela berdasarkan kejujuran wajib pajak, dan terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara tingkat kepatuhan wajib pajak dengan kejujuran wajib pajak. Hal ini 

berarti bahwa H3 diterima, perbedaan tersebut disebabkan karena melalui Program 

Pengungkapan Sukarela wajib pajak dapat melaporkan dan menghitung sendiri harta 

yang dimiliki secara sukarela dan sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku. 

Sehingga program tersebut dapat mendorong wajib pajak untuk memiliki sikap jujur 

dalam melakukan kewajiban perpajakannya (Clarina Freshya Waruwu & Lorina Siregar 

Sudjiman, 2022; Ko & Soepriyanto, 2023). 

 

Temuan ini selaras dengan Teori Perilaku Terencana, di mana sikap individu, dalam 

hal ini kejujuran, menjadi salah satu elemen utama yang memengaruhi niat untuk 

berperilaku. Sikap jujur mencerminkan keyakinan positif wajib pajak terhadap 

pentingnya melaporkan pajak dengan benar, yang pada akhirnya memengaruhi tindakan 

mereka dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Ko & Soepriyanto, 2023; Patricia 

Santoso & Mulyani, 2023). Selain itu, dari perspektif Teori Kepatuhan, program seperti 

PPS memberikan insentif moral bagi wajib pajak untuk melaporkan harta secara 

transparan, sehingga menciptakan suasana yang mendukung peningkatan kepatuhan 

(Surenggono & Djamilah, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian studi terdahulu 
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(Siswanti, 2021) yang menemukan adanya perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak 

sebelum dan sesudah penerapan e-filing, serta hubungan antara kepatuhan wajib pajak 

dengan sikap jujur yang dimilikinya.  

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Program Pengungkapan Sukarela berdasarkan Pemahaman Perpajakan 

Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Jember. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata tingkat kepatuhan 

wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan PPS berdasarkan pemahaman perpajakan, 

dan terdapat hubungan secara positif dan signifikan antara tingkat kepatuhan wajib 

pajak dengan pemahaman perpajakan. Hal ini menunjukkan bahwa H4 diterima, 

Perbedaan tersebut terjadi karena Program PPS memberikan peluang bagi wajib pajak 

yang belum atau kurang optimal melaporkan SPT Tahunan. Sebagai wajib pajak yang 

memiliki pemahaman perpajakan terkait kewajiban seorang wajib pajak untuk 

mendaftarkan diri, menghitung, melaporkan dan membayar perpajakannya sendiri, 

maka wajib pajak tersebut akan memanfaatkan kesempatan kedua ini untuk 

memperbaiki kepatuhannya.  

 

Dari perspektif Teori Kepatuhan, pemahaman perpajakan merupakan faktor kunci 

yang mendorong wajib pajak untuk mematuhi peraturan (Limbong et al., 2023). Ketika 

wajib pajak memahami dengan jelas kewajiban dan haknya, mereka akan lebih 

cenderung mematuhi aturan perpajakan. Selain itu, temuan ini juga relevan dengan Teori 

Perilaku Terencana, dimana dengan meningkatnya pemahaman, wajib pajak merasa 

lebih percaya diri dan mampu melaksanakan tugas perpajakannya, yang pada akhirnya 

mendorong mereka untuk memanfaatkan program PPS (Anggraeni et al., 2021b). Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Deffira & Kurniawan, 2021), 

Penelitian tersebut menyatakan adanya peningkatan signifikan dalam kepatuhan wajib 

pajak pribadi, khususnya dalam pelaporan SPT Tahunan, sebelum dan sesudah 

penerapan e-filing.  

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Program Pengungkapan Sukarela berdasarkan Sanksi Pajak Wajib Pajak 

Orang Pribadi di KPP Pratama Jember 
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Hasil pengujian yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan sanksi perpajakan sebelum dan sesudah penerapan Program Pengungkapan 

Sukarela, dan terdapat hubungan positif dan signifikan antara tingkat kepatuhan wajib 

pajak dengan sanksi perpajakan. Hal Ini menunjukkan bahwa H5 diterima, Perbedaan 

tersebut terjadi karena PPS memungkinkan wajib pajak untuk secara sukarela 

melaporkan kewajiban perpajakan yang belum dipenuhi. Program Pengungkapan 

Sukarela membantu wajib pajak menghindari sanksi yang berlaku. 

 

Temuan ini dapat dijelaskan melalui Teori Kepatuhan. Dalam konteks PPS, sanksi 

yang tegas tetapi diimbangi dengan kesempatan untuk melaporkan kewajiban secara 

sukarela memberikan motivasi tambahan bagi wajib pajak untuk mematuhi peraturan 

perpajakan. Lebih jauh, program ini juga mengurangi potensi kerugian bagi wajib pajak 

dengan memberikan jalur perbaikan sebelum sanksi diterapkan (Mappadang et al., 

2022). Dari perspektif Teori Perilaku Terencana, sanksi perpajakan dapat dilihat sebagai 

faktor yang memperkuat norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasakan. Wajib 

pajak yang mengetahui keberadaan sanksi cenderung merasakan tekanan sosial untuk 

mematuhi aturan, sementara PPS meningkatkan keyakinan mereka terhadap 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban perpajakan (D. Saputra et al., 2022) . Dengan 

kombinasi tekanan moral dan mekanisme kontrol yang efektif, PPS berhasil menciptakan 

lingkungan yang mendukung peningkatan tingkat kepatuhan wajib pajak (Partika & I 

Nyoman Darmayasa, 2024). Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu (Siswanti, 2021) 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak berdasarkan 

sanksi perpajakan sebelum dan sesudah penerapan e-filing. 

Perbedaan Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Sebelum dan Sesudah 

Penerapan Program Pengungkapan Sukarela Berdasarkan Kewajiban Moral, Ketepatan 

Waktu Pelaporan, Kejujuran wajib Pajak, Pemahaman Perpajakan, dan Sanksi pajak 

Secara Bersama-sama  

Hasil pengujian menunjukkan bahwa H6 diterima, yang berarti ada perbedaan 

tingkat kepatuhan wajib pajak pribadi sebelum dan sesudah penerapan Program 

Pengungkapan Sukarela, berdasarkan kewajiban moral, ketepatan waktu pelaporan, 

kejujuran, pemahaman perpajakan, dan sanksi pajak, untuk wajib pajak yang terdaftar di 



RISTANSI: Riset Akuntansi, Volume 5, Nomor 2, Desember 2024, Hal 181 - 201 

 
 

197 
 
 

KPP Pratama Jember. Perbedaan tersebut disebabkan oleh terdapat hubungan antara 

kewajiban moral, ketepatan waktu pelaporan, kejujuran wajib pajak, pemahaman 

perpajakan dan sanksi pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak. Dimana pada saat 

setelah penerapan Program Pengungkapan Sukarela kesadaran wajib pajak untuk 

melakukan kewajiban perpajakannya dengan tepat waktu, jujur atau sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya, dan memiliki pemahaman perpajakan terkait sanksi pajak 

maka semakin meningkat tingkat Kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya.  

Dari perspektif Teori Perilaku Terencana, temuan ini mencerminkan bahwa niat 

wajib pajak untuk mematuhi aturan dipengaruhi oleh kombinasi sikap, norma subjektif, 

dan kontrol perilaku yang dirasakan (Harahap & Silalahi, 2021). Kewajiban moral dan 

kejujuran wajib pajak menggambarkan sikap positif yang mendorong perilaku patuh, 

sementara ketepatan waktu pelaporan dan pemahaman perpajakan mencerminkan 

kontrol perilaku yang dirasakan, yaitu keyakinan wajib pajak terhadap kemampuan 

mereka dalam melaksanakan kewajibannya (Pebryan Indra Yudha et al., 2023). Norma 

subjektif juga berperan, misalnya, melalui pengaruh sosial dan program seperti PPS, yang 

memberikan dorongan kolektif bagi wajib pajak untuk mematuhi aturan. Selain itu, 

temuan ini selaras dengan Teori Kepatuhan, yang menekankan bahwa insentif, sanksi, 

dan tekanan moral merupakan faktor utama yang mendorong kepatuhan. PPS bertindak 

sebagai insentif yang memberikan kesempatan kepada wajib pajak untuk memperbaiki 

pelaporan mereka, sementara sanksi yang tegas mengingatkan pentingnya pemenuhan 

kewajiban perpajakan (Wisudawan et al., 2023). Hasil penelitian ini telah sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Siswanti, 2021) yang menyebutkan bahwa terdapat 

Perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak sebelum dan sesudah penerapan Program 

Pengungkapan Sukarela terkait ketepatan waktu pelaporan, kejujuran, dan sanksi 

perpajakan. 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 

Jember sebelum dan sesudah penerapan Program Pengungkapan Sukarela (PPS) 

berdasarkan beberapa faktor. Perbedaan tersebut terlihat pada kewajiban moral 

perpajakan, ketepatan waktu pelaporan, kejujuran wajib pajak, pemahaman perpajakan, 
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dan sanksi pajak. Selain itu, ketika faktor-faktor tersebut dianalisis secara bersama-sama, 

perbedaan tingkat kepatuhan juga dapat diamati. Semua faktor ini menunjukkan adanya 

perubahan yang signifikan dalam kepatuhan wajib pajak seiring dengan diterapkannya 

Program Pengungkapan Sukarela. 

 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa Program Pengungkapan Sukarela dapat 

mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. Hal-hal 

yang dapat dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak terutama KPP Pratama Jember yaitu 

menambah pemahaman perpajakan agar ketika program tersebut dilaksanakan kembali, 

wajib pajak sudah memahami manfaat dari dilakukannya program tersebut. Hal ini dapat 

dilakukan dengan mengundang wajib pajak untuk mengikuti sosialisasi atau workshop 

terkait program yang akan dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak. Selain itu, dari 

beberapa variabel yang sudah dijelaskan, ketepatan waktu pelaporan memperoleh nilai 

rata-rata tingkat kepatuhan wajib pajak lebih rendah dibandingkan pada variabel lain. 

Sehingga dengan ini wajib pajak harus meningkatkan kesadaran diri dalam melakukan 

kewajiban perpajakan dengan tepat waktu.  
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  Penelitian ini dilakukan untuk menganasilis penerapan 
sistem informasi akuntansi penjualan pada UD.Mandiri 
Karya Teknik, Cabang Jember. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif yang bersifat deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus. Penelitian ini menggunakan 
wawancara yang mendalam kepada setiap informan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa UD. Mandiri Karya Teknik, 
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dengan tulisan manual oleh marketing. Hal ini yang menjadi 
kendala bagi admin dalam memindai laporan ke buku atau 
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PENDAHULUAN 

Keputusan diambil berdasarkan informasi yang tersedia, sehingga perusahaan perlu 

menggunakan sistem informasi untuk memenuhi kebutuhan informasi yang lebih baik. 

Salah satu sistem yang diperlukan adalah sistem informasi akuntansi. Menurut (Susanto, 

2017:64), sistem informasi akuntansi adalah kumpulan subsistem, baik fisik maupun 

nonfisik, yang saling terhubung dan bekerja sama untuk mengolah data transaksi 

keuangan menjadi informasi keuangan. Sistem ini berperan penting dalam membantu 

perusahaan mencapai tujuan. Dengan menggunakan sistem informasi akuntansi, 

perusahaan dapat meningkatkan daya saing dan profitabilitas (Muntafiah, 2020). 

Profitabilitas dapat diperoleh dengan stabil dengan melihat tingkat penjualan dari 

periode ke periode. Hal ini menjadi tantangan bagi perusahaan untuk konsisten dalam 

melakukan penjualan produk. 

Bisnis memiliki kemampuan untuk menghasilkan laba. Untuk mencapai hal tersebut, 

industri bergantung pada transaksi penjualan, yang secara otomatis meningkatkan 

jumlah data penjualan. Tujuan utama bisnis adalah meningkatkan penjualan, 

memperoleh keuntungan, dan menunjukkan perkembangan yang positif. Penjualan yang 

efektif membutuhkan persetujuan dan dukungan dari semua level manajemen, sehingga 

diperlukan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab untuk mencapai efisiensi 

(Muntafiah, 2020). Sistem akuntansi yang efektif juga dibutuhkan untuk memperkuat 

pengendalian internal terhadap aset, utang, modal, pendapatan, dan beban perusahaan 

(Wardani et al., 2024). 

Penerapan sistem informasi akuntansi penjualan sangat penting untuk mendukung 

keberhasilan operasional perusahaan, seperti pengamanan aset dan pengawasan 

aktivitas penjualan. Tanpa sistem yang memadai, perusahaan berisiko mengalami 

kerugian akibat penyalahgunaan, kerusakan, atau kehilangan asset (Hamdika et al., 

2024). Hal ini sangat relevan bagi UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember, yang 

bergerak di bidang distribusi gas. Fenomena yang terjadi adalah ketidakoptimalan dalam 

penerapan sistem informasi akuntansi, termasuk pendistribusian dokumen pendukung 

yang kurang lengkap. Ketidakoptimalan ini dapat menghambat kelancaran operasional 

perusahaan dan meningkatkan risiko manipulasi data. Oleh karena itu, Perusahaan 

membutuhkan sistem informasi untuk mengamankan aset dan mengawasi aktivitas 
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penjualan. Dengan sistem informasi akuntansi penjualan yang efektif, operasional 

perusahaan dapat berjalan lancar dan risiko manipulasi dapat diminimalkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan sistem informasi akuntansi 

penjualan pada UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember, guna memberikan 

rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas sistem yang 

ada. kurangnya kajian empiris yang fokus pada analisis penerapan sistem informasi 

akuntansi penjualan, khususnya di sektor distribusi gas seperti UD. Mandiri Karya 

Teknik. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada implementasi sistem 

informasi akuntansi secara umum tanpa menyoroti aspek-aspek spesifik seperti 

distribusi dokumen pendukung dan pengelolaan aset dalam konteks distribusi gas 

(Adiman et al., 2023; Dina & Ismail, 2023; Rahayuni & Sadiqin, 2022) . Oleh karena itu, 

penelitian ini memberikan kontribusi unik dengan mengeksplorasi penerapan sistem 

informasi akuntansi dalam mendukung pengelolaan penjualan dan operasional 

perusahaan secara lebih mendalam. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang dipakai merupakan penelitian yang bersifat kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus (Rahardjo, 2017). Pendekatan ini digunakan untuk 

mengumpulkan data yang dilakukan untuk memperoleh pandangan secara menyeluruh 

tentang UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember mengenai suatu program, aktivitas, 

dan proses, yang nantinya peneliti akan menceritakan kembali informasi yang telah 

peneliti dapat. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

membangun suatu proposisi dan menjelaskan makna dibalik realita sosial yang terjadi 

(Malahati et al., 2023). 

Komponen terpenting dalam penelitian adalah sampel penelitian yang akan 

digunakan untuk melakukan penelitian. Dalam menentukan subyek penelitian, penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling. Menurut (Sugiyono, 2020:128) Purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Teknik 

ini digunakan untuk memilih informan yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan 

oleh peneliti. Informan yang dipilih biasanya adalah orang-orang tertentu yang dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan, baik karena mereka satu-satunya pihak yang 
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memiliki informasi tersebut atau karena memenuhi kriteria tertentu yang relevan 

dengan penelitian.  

Adapun kriteria sampel yaitu : 

1. Karyawan bagian admin, keuangan dan marketing 

2. Pendidikan terakhir minimal lulusan S1 Ekonomi  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

akurat dan relevan melalui dua pendekatan utama, yaitu penelitian lapangan dan studi 

pustaka. Penelitian lapangan dilakukan secara langsung pada objek penelitian dengan 

tiga metode, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

mengamati aktivitas atau fenomena terkait secara langsung untuk mendapatkan data 

faktual, sedangkan wawancara melibatkan tanya jawab dengan pihak-pihak yang 

memiliki informasi penting guna menggali pandangan atau pengalaman yang mendalam. 

Dokumentasi melengkapi data dengan mengumpulkan dokumen resmi, seperti laporan, 

arsip, atau foto yang relevan. Selain itu, studi pustaka dilakukan dengan mempelajari 

literatur seperti buku, jurnal, dan artikel ilmiah untuk memperkuat dasar teori dan 

memahami konsep yang terkait dengan topik penelitian. Kombinasi kedua pendekatan 

ini menghasilkan data yang valid, lengkap, dan mendukung analisis serta kesimpulan 

penelitian secara menyeluruh. 

HASIL PENELITIAN 

Perolehan hasil observasi di lapangan merupakan bagian admin dan marketing UD 

Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember  yang telah memiliki kriteria dalam penelitian ini. 

Peneliti memilih 2 informan yaitu bagian admin dan marketing dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi mengenai penerapan sistem informasi akuntansi penjualan di 

UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember. 

 Informan pertama yaitu saudari Dini Syafira, beliau merupakan bagian admin di UD. 

Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember yang lahir Jember, 23 Januari 1999 yang sekarang 

berusia 24 Tahun. Ia menamatkan pendidikan terakhir Sarjana di Universitas Negeri 

Jember, Jurusan Akuntansi. Ia bekerja di UD Mandiri Karya Teknik kurang lebih 1 tahun. 

Berikut merupakan dokumentasi wawancara dengan saudari Dini Syafira. 
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Prosedur penjualan di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember dilakukan dengan 

cara memasarkan dengan menawarkan pemasangan regulator dan selang gas dari rumah 

ke rumah sesuai dengan daerah yang  telah ditentukan. Produk yang ditawarkan adalah 

regulator seharga Rp.330.000 dan selang gas Rp.120.000. Jika 1 paket seharga 

Rp.450.000 Keunggulan produk selang dan regulator, selain dari kualitas produk yang 

unggul juga memiliki garansi selama 3 bulan jika terjadi kerusakan alat dan penawaran 

penjualan kredit yang dilakukan selama 1 bulan dengan cicilan 3 kali selama 1 bulan 

dengan bunga keterlambatan pembayaran cicilan 5% dari harga regulator gas. Hal ini 

dijelaskan oleh saudara Mahmudin. 

“Kami menjual gas dan regulator secara door to door di tempat yang sudah 
diatur oleh manager mas. Terus untuk produk yang kami tawarkan itu regulator 
gas dan selang gas. Harganya regulator Rp.330.000 kalo selang gas harganya 
Rp.120.000. Lebih enak kalo beli 1 paket itu seharga Rp.450.000 sudah 
termasuk garansi semua itu.” 

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember 

 Prosedur penjualan di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember tergolong 

sederhana. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi waktu agar pelanggan tidak 

perlu menunggu lama. Hal tersebut ditegaskan oleh Dini Syafira yang menyatakan: 

“...Disini untuk prosedur penjualannya memang dibikin sederhana, agar tidak 

memakan waktu banyak toh yang dijual juga produknya hanya 2 macam jadi 

tidak perlu sistem yang muluk-muluk mas” 

 Prosedur penjualan tunai di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember, dari 

pemesanan hingga barang diterima pelanggan, sama dengan prosedur penjualan kredit. 

Perbedaannya hanya dari segi pembayaran yang dilakukan secara beangsur dalam 1 

bulan 3 kali cicilan, yang membuat para marketing harus mengunjungi customer, karena 

customer kreditur termasuk dengan tanggung jawab setiap marketing yang nantinya jika 

tidak terbayar marketing yang menanggung kerugiannya. 

a. Dokumen yang digunakan 

  Dokumen pendukung transaksi penjualan di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang 

Jember, berupa nota sebagai bukti pembelian. Untuk pembayaran non-tunai, 

digunakan slip pembayaran kartu kredit. Hal ini dijelaskan oleh Dini Syafira 
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“Untuk soal pembayaran bisa tunai dan juga bisa non tunai, kalua 
pembayaran non tunai Kita minta bukti pembayarannya saja dari 
pelanggan, bisa bukti transfer ATM dan juga bisa hasil schrenshot-an m-
Banking. Untuk bukti pembayarannya baik itu pembayaran tunai maupun 
non tunai tetap kita beri Nota pembelian sebagai bukti telah terjadi 
pembelian atau transaksi. Untuk pelanggan dengan melakukan 
pembayaran kredit akan diberikan kertas kredit untuk melihat dan 
memantau jumlah yang telah dibayarkan dan supaya terjadi transparansi 
antara pelanggan dengan kami.” 

Berdasarkan wawancara, ditemukan bahwa sistem pembayaran di perusahaan 

dirancang untuk memberikan fleksibilitas kepada pelanggan, baik melalui 

pembayaran tunai maupun non-tunai. Dalam pembayaran non-tunai, pelanggan 

diminta menyampaikan bukti transaksi berupa struk transfer ATM atau tangkapan 

layar m-Banking sebagai validasi. Perusahaan secara konsisten memberikan nota 

pembelian sebagai dokumen resmi yang mencatat terjadinya transaksi, baik untuk 

pembayaran tunai maupun non-tunai. 

Sementara itu, untuk transaksi kredit, perusahaan menyediakan dokumen 

berupa "kertas kredit" yang berfungsi sebagai alat pencatatan dan pemantauan 

jumlah pembayaran pelanggan. Keberadaan dokumen ini menunjukkan upaya 

perusahaan dalam menjaga transparansi antara pelanggan dan pihak internal, 

khususnya dalam mengelola kewajiban pembayaran secara kredit. 

Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mengimplementasikan sistem 

informasi akuntansi yang sederhana namun efektif untuk mendukung aktivitas 

operasional. Proses pemberian dokumen pendukung, seperti nota pembelian dan 

kertas kredit, mencerminkan perhatian perusahaan terhadap pengendalian internal 

dan akuntabilitas. Pendekatan ini relevan dengan upaya menciptakan kepercayaan 

pelanggan sekaligus mengurangi risiko kesalahan pencatatan atau ketidaksesuaian 

data transaksi. 

b. Catatan akuntansi yang digunakan 

UD.Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember dalam melakukan pencatatan dari 

hasil transaksi penjualan produknya dilakukan dengan sederhana, yaitu berupa 
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catatan laporan penjualan, buku kas kemudian di input di sistem penerimaan dan 

pengeuaran kas. Akan tetapi, untuk membaca tulisan marketing ini yang menjadi 

kendala karena setiap marketing memiliki ciri khas dalam menulis begitu juga 

dengan admin sebagai pembaca takut terjadi kesalahpahamn. Hal ini menurut 

penuturan dari bagian admin dirasa sebagai sesuatu yang biasa dan tidak perlu 

dikhawatirkan, padahal hal ini jika dibiarkan dikhawatirkan akan terjadi kesalahan 

pencatatan di kemudian hari. Saudari Dini Syafira mengatakan : 

“Pencatatan disini sederhana sih, admin dapat laporan dari marketing 
yang berisikan penerimaan kas kemudian kami membaca dan 
menganalisis dengan berbagai macam jenis tulisan, takutnya admin itu 
cuman salah baca sih, tetapi sebelum input itu saya konfirmasi lagi kepada 
marketing yang bersangkutan untuk mengonfirmasi kebenarannya, 
terakhir input di laptop pakai aplikasi sendiri yang bisa akses hanyalah 
admin dan bracnch manager” 
 

Berdasarkan wawancara, diperoleh informasi bahwa sistem pencatatan di 

perusahaan dilakukan dengan cara yang sederhana, namun tetap mengutamakan 

akurasi dan validasi data. Proses pencatatan dimulai dengan admin menerima 

laporan penerimaan kas dari bagian marketing. Untuk memastikan tidak terjadi 

kesalahan dalam membaca atau memahami laporan tersebut, admin terlebih dahulu 

melakukan konfirmasi langsung kepada marketing terkait sebelum data dimasukkan 

ke dalam sistem. 

Data tersebut kemudian diinput ke dalam aplikasi khusus yang hanya dapat 

diakses oleh admin dan branch manager, menunjukkan adanya pembatasan akses 

untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan data. Proses ini mencerminkan adanya 

mekanisme kontrol internal yang sederhana tetapi efektif, dengan kombinasi validasi 

manual dan penggunaan teknologi. 

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun sistem pencatatan bersifat sederhana, 

perusahaan tetap menekankan pentingnya validasi data untuk menghindari 

kesalahan. Penerapan aplikasi khusus dengan akses terbatas juga menjadi langkah 

penting dalam mendukung pengendalian internal serta menjaga integritas data 

keuangan. Hal ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap akuntabilitas dan 

keandalan informasi keuangan yang dihasilkan. 
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c. Fungsi yang Terkait 

 Bagian-bagian terkait di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember, hampir 

memenuhi kriteria sistem akuntansi penjualan menurut teori. Terdapat bagian 

penjualan yang bertugas menerima pesanan dari pelanggan, bagian administrasi 

yang mencatat penerimaan kas dan membuat nota pembelian, serta bagian 

pencatatan kas yang bertanggung jawab atas pencatatan penerimaan dan 

pengeluaran kas dalam operasional perusahaan.  

Di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember, ada karyawan yang bertugas 

menyiapkan kebutuhan distribusi dan menangani pesanan dari pelanggan. Namun, 

tidak ada bagian pengiriman yang bertanggung jawab untuk mengirim barang bagi 

pelanggan yang tidak melakukan pembelian tunai. Berbeda dengan UD. Mandiri 

Karya Teknik pusat, yang sudah memiliki bagian pengiriman yang menangani 

pengiriman hingga luar kota, sesuai dengan fungsi yang diperlukan. 

PEMBAHASAN 

Prosedur Penjualan di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember 

 Prosedur penjualan di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember dilakukan dengan 

cara memasarkan dengan menawarkan pemasangan regulator dan selang gas dari rumah 

ke rumah sesuai dengan daerah yang  telah ditentukan. Produk yang ditawarkan adalah 

regulator seharga Rp.330.000 dan selang gas Rp.120.000. Jika 1 paket seharga 

Rp.450.000 Keunggulan produk selang dan regulator, selain dari kualitas produk yang 

unggul juga memiliki garansi selama 3 bulan jika terjadi kerusakan alat dan penawaran 

penjualan kredit yang dilakukan selama 1 bulan dengan cicilan 3 kali selama 1 bulan 

dengan bunga keterlambatan pembayaran cicilan 5% dari harga regulator gas. Hal ini 

dijelaskan oleh saudara Mahmudin. 

“Kami menjual gas dan regulator secara door to door di tempat yang sudah 
diatur oleh manager mas. Terus untuk produk yang kami tawarkan itu 
regulator gas dan selang gas. Harganya regulator Rp.330.000 kalo selang gas 
harganya Rp.120.000. Lebih enak kalo beli 1 paket itu seharga Rp.450.000 
sudah termasuk garansi semua itu.” 
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 Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa prosedur penjualan produk ialah sebagai 

berikut : 

1. Prosedur Order Penjualan 

 Penjualan tunai di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember dimulai saat terjadi 

orderan dari pembeli dengan sesama persetujuan costumer dalam membeli produk 

yang ditawarkan, kemudian sales menjelaskan mengenai garansi yang berlaku jika 

terjadi kerusakan oleh costumer hingga terjadi kebocoran gas. 

2.     Prosedur Penerimaan Kas 

a) Pembayaran Tunai 

Pembayaran dilakukan di lokasi penjualan yang diterima oleh salah satu 

marketing yang berhasil menjualkan produk, kemudian memberikan tanda bukti 

penjualan kepada bagian admin berupa salinan nota. Hal ini juga dijelaskan oleh 

saudara Mahmudin sebagai marketing. 

“Untuk pembayaran tunai dilakukan di lokasi penjualannya dengan 
memberikan langsung dan memasangkan jika costumer ingin dipasang 
langsung di gas terus langsung kami berikan nota, yang kemudian 
salinan notanya itu diberikan ke bagian admin sebagai laporan bukti 
penjualan di hari itu mas.” 

 

b) Pembayaran Kredit 

UD. Mandiri Karya Teknik juga menawarkan pembayaran berupa kredit yang 

dilakukan selama 1 bulan dengan sebanyak 3 kali cicilan dengan bunga 

keterlambatan pembayaran sebesar 5% dari harga produk yang telah dijualkan. 

Hal ini juga dijelaskan oleh saudara Mahmudin. 

“Kemudian untuk penjualan kredit itu ada jaminannya mas dari fotocopy 
KTP dan fotocopy KK yang dengan jangka waktu 1 bulan 3 kali cicilan 
biasanya tiap hari jumat kami menagih dengan bunga 5% dari harga 
produk yang telah dibeli ” 

 

3. Prosedur Penyerahan Barang 

Penyerahan barang diserahkan oleh marketing kepada costumer dengan 

menawarkan jasa pemasangan langsung atau tidak. Hal ini dijelaskan oleh marketing. 

“Regulator dan selang gas yang telah dibeli boleh langsung dipasangkan 
atau dijual kembali oleh costumer” 
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4. Prosedur Pencatatan 

 Bagian admin melakukan pencatatan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas 

serta membuat laporan keuangan  

Berdasarkan hasil penelitian, prosedur penjualan di UD. Mandiri Karya Teknik, 

Cabang Jember meliputi proses pemesanan, penerimaan kas tunai/kredit, penyerahan 

barang, dan pencatatan. Namun, jika dibandingkan dengan teori, masih ada kelemahan, 

yaitu pengiriman produk ke luar kota yang terhambat karena keterbatasan jumlah driver, 

sehingga membutuhkan waktu lebih lama. 

Penerapan sistem informasi akuntansi di UD.Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, mengenai penerapan sistem informasi 

akuntansi penjualan di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember, diperoleh temuan 

sebagai berikut: 

1. Prosedur Penjualan 

Prosedur penjualan di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember meliputi 

pemesanan, penerimaan kas, penyerahan barang, pengiriman barang, dan 

pencatatan. Prosedur pencatatan dari catatatn marketing atau nota atau kertas 

angsuran yang telah dicatat kemudian diberikan kepada bagian admin untuk dicatat 

menjadi laporan keuangan, jurnal umum dan input penerimaan kas. 

2. Dokumen yang digunakan 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dokumen yang digunakan di 

UD.Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember berupa nota dan kartu angsuran atau slip 

pembayaran kredit. UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember telah menggunakan 

faktur penjualan yang diserahkan ke bagian admin sebagai arsip bukti pengeluaran 

barang, sehingga memudahkan pencatatan jika ada nota. 

3.  Catatan akuntansi yang digunakan 

Berdasarkan temuan penelitian yang dilakukan peneliti mengetahui bahwa 

catatan yang digunakan di UD.Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember yaitu berupa 

laporan keuangan, buku kas dan jurnal umum. Akan tetapi, pencatatan akuntansi 

yang dilakukan masih sederhana dan perlu adanya catatan-catatan akuntansi lainnya 
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yang dapat mendukung ketersediannya informasi akuntansi. Selain itu juga memiliki 

kartu persediaan barang dan slip pembayaran kredit 

4. Fungsi yang terkait 

Berdasarkan hasil penelitian, fungsi yang ada di UD. Mandiri Karya Teknik, 

Cabang Jember hampir sesuai dengan teori. Di perusahaan ini, terdapat bagian sales 

yang bertanggung jawab untuk mencari dan menerima pesanan serta menangani 

keluhan pelanggan. Ada juga bagian administrasi yang mengelola penerimaan kas, 

membuat bukti transaksi berupa nota, dan mencatat hasil penjualan. Selain itu, 

bagian pengiriman bertugas mengirim barang kepada konsumen, dan bagian 

pencatatan bertanggung jawab untuk mencatat penerimaan dan pengeluaran kas 

dari transaksi yang terjadi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di UD. Mandiri Karya Teknik, Cabang Jember, dapat 

disimpulkan bahwa: pertama, penerapan sistem informasi akuntansi disajikan dengan 

cara yang sederhana namun cukup baik dibandingkan tahun sebelumnya. Kedua, 

prosedur penjualan dimulai dari bagian penjualan yang menerima order dari pelanggan 

dan menyerahkan barang. Selanjutnya, bagian marketing menerima pembayaran, 

menyerahkan barang kepada pembeli, dan memberikan nota sebagai bukti pembelian 

kepada bagian admin. Bagian admin kemudian mencatat transaksi penjualan. Ketiga, 

meskipun penerapan sistem informasi akuntansi penjualan sudah diterapkan, masih ada 

ketidaksesuaian antara teori dan praktik yang ada. Salah satunya adalah pengiriman 

barang ke luar kota, yang belum sepenuhnya sesuai dengan prosedur dalam teori yang 

digunakan, terutama saat ada pesanan yang membutuhkan pengiriman ke luar kota. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, beberapa saran untuk 

meningkatkan kualitas penelitian di masa depan adalah sebagai berikut: pertama, untuk 

mencatat pembayaran tunai atau kredit, bagian marketing perlu diberikan pelatihan agar 

pencatatan lebih rapi dan mudah dianalisis. Kedua, untuk mengurangi risiko kehilangan 

data dan meningkatkan kenyamanan kerja, sebaiknya perusahaan menyediakan 

komputer kantor daripada menggunakan laptop pribadi. Ketiga, UD. Mandiri Karya 

Teknik, Cabang Jember, sebaiknya membuat flowchart sesuai teori Mulyadi untuk 

mendukung distribusi dokumen dan memperjelas struktur dokumen serta pemisahan 
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fungsi dalam perusahaan. Selain itu, perusahaan dapat mengembangkan sistem 

pencatatan akuntansi dengan menambah laporan-laporan lain untuk mempermudah 

analisis tingkat pendapatan yang diperoleh. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah dokumen yang memuat informasi mengenai pencatatan 

keuangan serta seluruh transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dalam suatu periode 

tertentu (Cimbniaga.co.id, 2021). Laporan keuangan bermanfaat bagi pihak eksternal 

maupun internal untuk memahami keadaan keuangan serta performa sebuah 

perusahaan terutama informasi mengenai laba dari perusahaan (Widowati, Sudrajat & 

Amah, 2019). Pentingnya informasi tentang laba ini membuat pihak manajemen 

melakukan tindakan yang tujuannya menguntungkan pihak mereka dan hal ini dapat 

menimbulkan kerugian bagi pengguna laporan keuangan (Sari dan Astuti, 2015), 

sehingga banyak perusahaan yang melakukan berbagai hal untuk meningkatkan 

kinerjanya, salah satunya memanipulasi informasi laba. Manajemen laba adalah upaya 

manajemen untuk mengatur jumlah laba guna memberikan kesan positif tentang kinerja 

perusahaan demi kepentingan pribadi (Rahma, 2020). Menurut Sari dan Widaninggar 

(2021) manajemen laba adalah keputusan manajer untuk melaporkan hasil kinerja 

secara wajar dan sah menurut hukum. 

Manipulasi laba tidak hanya berdampak merugikan bagi pemegang saham, tetapi 

juga dapat menimbulkan masalah serius bagi perusahaan. Contohnya adalah Garuda 

Indonesia, yang laporan keuangannya pada tahun 2018 menunjukkan kejanggalan. 

Setelah beberapa tahun mencatat kerugian, tiba-tiba pada 2018 perusahaan melaporkan 

laba signifikan sebesar US$ 5,01 juta (Fauzia, 2019). Setelah laporan keuangan disajikan 

ulang, Garuda Indonesia mencatat rugi bersih sebesar US$ 175,02 juta (Rp 2,45 triliun), 

berbeda dari sebelumnya yang menunjukkan laba US$ 5,01 juta. Penyajian ulang ini 

menyebabkan harga saham GIAA turun 3,47% (Hps, 2019). 

Menurut Isnawati, dkk. (2023) Asimetri informasi merupakan salah satu faktor yang 

memicu terjadinya praktik manajemen laba. Kondisi ini terjadi ketika satu pihak memiliki 

lebih banyak informasi dibandingkan pihak lain dalam transaksi, sehingga pihak dengan 

informasi terbatas sulit membuat keputusan yang tepat (Scott, 2011). Kondisi asimetri 

informasi ini semakin menekankan pentingnya peran auditor dalam memastikan 

transparansi dan keandalan laporan keuangan, sehingga praktik manajemen laba dapat 

diminimalkan. Menurut Firnanti (2017) kualitas audit tercermin dari laporan keuangan 
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yang dihasilkan oleh perusahaan dan sering diukur berdasarkan reputasi Kantor 

Akuntan Publik (KAP). Reputasi KAP memiliki peran penting, karena auditor yang 

berkualitas dapat membantu perusahaan meminimalkan praktik manajemen laba. 

Komite audit dalam sebuah perusahaan berfungsi sebagai sistem pengendalian 

sekaligus penghubung antara pemegang saham dan dewan komisaris untuk 

mengidentifikasi masalah pengendalian. Keberadaan komite audit diharapkan mampu 

menekan praktik manajemen laba (Susanto, 2013). Menurut Moses (1997), perusahaan 

besar lebih cenderung terlibat dalam praktik manajemen laba dibandingkan perusahaan 

kecil. Hal ini disebabkan oleh tingginya biaya politik dan kompleksitas operasional yang 

dimiliki, sehingga menciptakan peluang lebih besar untuk melakukan praktik tersebut. 

Bank merupakan lembaga keuangan yang berperan sebagai perantara antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana (surplus) dan pihak yang membutuhkan dana (defisit) 

(Saroinsong, 2014). Bank juga berperan dalam menyediakan pembiayaan bagi 

perekonomian riil guna mendukung pertumbuhan ekonomi suatu negara. (Sari dan 

Widaninggar, 2021). Peran penting bank menjadikannya objek penelitian untuk 

membuktikan adanya manajemen laba di sektor perbankan, karena adanya regulasi 

ketat, terutama dari pemerintah. Penelitian yang dilakukan oleh Rini dan Amelia (2022) 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba, sedangkan asimetri informasi dan leverage tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Maulidah dan Santoso (2020) menyatakan bahwa kualitas audit dan 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan 

leverage tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Firnanti (2017) 

menyatakan bahwa profitabilitas, ukuran perusahaan, kualitas audit, dan leverage 

memengaruhi manajemen laba. 

Dalam konteks ini, mengingat bahwa manajemen pendapatan masih banyak terjadi 

di beberapa kasus di Indonesia dan beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak konsisten, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji penelitian tentang manajemen pendapatan untuk mendapatkan data dan fakta 

yang paling mutakhir. pada situasi tersebut. Hal ini terkait dengan asimetri informasi, 

kualitas audit, komite audit, dan ukuran perusahaan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, kerangka konseptual penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 1  

Kerangka Konseptual 

 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka hipotesis dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

H1 : Asimetri Informasi berpengaruh terhadap manajemen laba. 

H2 : Kualitas Audit berpengaruh terhadap manajemen laba. 

H3 : Komite Audit berpengaruh terhadap manajemen laba. 

H4 : Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba 

H5 : Asimetri Informasi, Kualitas Audit, Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan  

 berpengaruh secara simultanterhadap manajemen laba. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan 

perusahaan perbankan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2022 sebanyak 4.444 

perusahaan, dimana sampel yang digunakan sebanyak 32 perusahaan yang dipilih secara 

purposive sampling. Sebagai teknik analisis data, regresi linier berganda dengan variabel 

dummy digunakan untuk menentukan dampak asimetri informasi, kualitas audit, komite 

audit, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Persamaan regresi yang 

digunakan adalah  

                                    Y = a + β1X1 + β2DX2+ β3X3 + β4X4 + e 

  

  

       H1   

       

       H2 

  

       H3 

       H4 

  

  

       H5 

  

 

Asimetri 

Informasi (X1) 

Kualitas Audit 

(X2) 

Komite Audit (X3) 

Ukuran 

Perusahaan (X4) 

Manajemen Laba 

(Y) 
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Penjabaran: 

Y= Manajemen laba 

a = Konstanta 

β = Koefisien Regres 

X1 = Asimetri Informasi 

DX2 = Dummy Kualitas Audit (0 tidak berafiliasi big four dan 1 berafiliasi big four) 

X3 = Komite Audit 

X4 = Ukuran Perusahaan 

e = Eror 

Pengukuran masing-masing variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

Asimetri Informasi mengacu pada (Healy, 1999) dalam (Yanti & Setiawan, 2019): 

Spread =  
𝒂𝒔𝒌 𝒑𝒓𝒊𝒄𝒆−𝒃𝒊𝒅 𝒑𝒓𝒊𝒄𝒆

(𝒂𝒔𝒌 𝒑𝒓𝒊𝒄𝒆 +𝒃𝒊𝒅 𝒑𝒓𝒊𝒄𝒆)/𝟐
 x 100% 

Dimana Spead = Selisih harga ask (jual) dengan harga bid (beli) saham perusahaan, Ask 

price = harga ask (jual) tertinggi saham perusahaan, Bid Price = harga bid (beli) 

terendah saham perusahaan.  

Dalam penelitian ini, variabel kualitas auditor diukur menggunakan variabel dummy. 

Perusahaan yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan Big Four diberi nilai 1, 

sementara yang diaudit oleh KAP non-Big Four diberi nilai 0. 

Komite audit diukur menggunakan skala rasio berdasarkan jumlah anggota komite audit 

yang dimiliki perusahaan yaitu: 

Komite Audit = Total Komite Audit Dalam Suatu Perusahaan 

Ukuran perusahaan dihitung menggunakan rumus ukuran sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset) 

Variabel manajemen laba dihitung menggunakan discretionary accruals dengan metode 

The Modified Jones Model, berdasarkan penelitian Sari dan Widaninggar (2021). 

Adapun rumusnya dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

TAit = NIit – CFOit 
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Nilai TAi,t diestimasi dengan persamaan regresi berganda yaitu: 

TAit/ Ait- 1 = a1(1 / Ait-1) + a2(ΔREVit / Ait-1) + a3(PPEit / Ait-1) + e 

Dengan koefisien regresi seperti rumus diatas, maka dapat ditentukan nondiscretionary 

accruals (NDA) dengan rumus sebagai berikut: 

NDA = a1(1 / Ait-1) + a2{(ΔREVit – ΔRECit) / Ait-1)} + a3(PPEit / Ait-1 

Terakhir, discretionary accruals (DA) sebagai indikator manajemen laba dihitung dengan 

rumus berikut: 

DAit = TAit / Ait-1 – NDAit 

Dimana: DAit= Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t, TAit= Total Accruals 

perusahaan i pada periode t, CFOit= Cash Flow Operating perusahaan i pada periode t, 

NIit= Laba Bersih perusahaan i periode t, Ait-1= Total Aset perusahaan i periode t-1, 

∆REVit= Perubahan pendapatan perusahaan i dalam periode t, ∆RECit= Perubahan 

pemberian kredit banki dalam periode t, PPEit= Nilai aktiva tetap perusahaan i pada 

periode t, NDA= Non Discretionary Accrual, a1, a2, a3= Koefisien Regresi, e= error. 

HASIL PENELITIAN 

Sampel penelitian untuk studi ini terdiri dari 32 perusahaan perbankan selama lima 

periode waktu dari tahun 2018 hingga 2022. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, data 

terdistribusi normal dan tidak terjadi multikolinearitas, autokorelasi, maupun 

heteroskedastisitas. Hal ini memungkinkan analisis data dilakukan dan memastikan 

bahwa data memenuhi asumsi klasik. 

Tabel 1 

Deskripsi Data 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Asimetri Informasi 160 0,00 25,77 3,3373 3,58798 

Kualitas Audit 160 0 1 0,47 0,501 

Komite Audit 160 2 8 3,93 1,198 

Ukuran Perusahaan 160 13,4071 21,4127 17,764761 1,7614768 

Manajemen Laba 160 -4,8412 2,5620 -0,013215 0,4617690 

Valid N (listwise) 160     
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Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 

sebanyak 160 data dan dengan perincian seperti diatas.  

Tabel 2 

Hasil Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 54.949 21.845  2.515 0.014   

Asimetri 

Informasi 

-0.010 .189 -0.006 -

0.053 

0.958 0.788 1.269 

Kualitas Audit 0.010 .284 0.004 0.035 0.972 0.799 1.252 

Komite Audit -0.260 0.114 -0.279 -

2.291 

0.025 0.782 1.278 

Ukuran 

Perusahaan 

-3.930 1.787 -0.324 -

2.200 

0.031 0.535 1.870 

a. Dependent Variable: ManajemenLaba 
 

Menurut Tabel 2, asimetri informasi dan kualitas audit masing-masing tidak 

berpengaruh terhadap manipulasi laba, sedangkan komite audit dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap manipulasi laba. Secara kolektif, variabel-variabel ini berdampak 

pada manajemen laba. 

PEMBAHASAN 

Asimetri informasi terhadap manajemen laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Hal ini menjelaskan mengapa jumlah informasi yang tersedia bagi 

manajemen ketika menerapkan praktik manajemen laba cenderung terbatas, karena 

perusahaan harus menyediakan informasi yang akurat dan dapat diandalkan. Alasan lain 

mengapa asimetri informasi tidak mempengaruhi manajemen laba pada perusahaan 

perbankan adalah karena kegiatan utama bank bergantung pada kepercayaan, serta 

adanya regulasi ketat, terutama dari pemerintah, yang memastikan transparansi, 

kepatuhan, dan stabilitas sistem keuangan. Regulasi yang ketat ini mensyaratkan 

perusahaan perbankan untuk mengungkapkan informasi yang relevan secara teratur 
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kepada pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk pemegang saham (Sari dan 

Widaninggar, 2021). Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh Rini dan 

Amelia (2022), Karmilah dan Prastyani (2020), serta Yanti dan Setiawan (2019), yang 

menyimpulkan bahwa asimetri informasi tidak mempengaruhi manajemen laba. Namun, 

penelitian ini berbeda dengan penelitian Nasution, Yahya, Tarmizi (2021) yang 

menyatakan bahwa asimetri informasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

manajemen laba. 

Kualitas audit terhadap manajemen laba 

Studi ini menemukan bahwa kualitas audit tidak memengaruhi manajemen hasil. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Sutarti dan Karina yang menemukan bahwa 

profesionalisasi dalam industri KAP tidak mencegah praktik yield management. 

Sekalipun KAP dianggap ahli dalam industri tertentu, hal ini saja tidak cukup untuk 

mengendalikan bagaimana hasil dikelola dalam suatu perusahaan. Dalam artian lain 

bagus atau tidaknya kualitas audit yang dipakai dalam suatu perusahaan, perusahaan 

tetap malakukan manajemen laba. Hal tersebut juga dikarenakan pada perusahaan 

perbankan banyak sekali hal2 yang perlu diperhatikan seperti kondisi laba perusahaan 

yang stabil agar tetap dipandang baik oleh para investor sehingga kemungkinan besar 

jasa KAP tidak begitu berpengaruh bagi perusahaan perbankan untuk tetap malakukan 

praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sutarti dan Karina 

(2020), serta penelitian Sebastian dan Handojo (2019), yang menyatakan bahwa kualitas 

audit tidak mempengaruhi manajemen laba. Namun, temuan ini berbeda dengan 

penelitian Maulidah dan Santoso (2020), Firnanti (2017), Aryanti, Kristanti dan 

Hendratno (2017), serta Annisa dan Hapsoro (2017), yang menemukan bahwa kualitas 

audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. 

Komite audit terhadap manajemen laba 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit mempunyai dampak terhadap 

manipulasi laba dan keberadaan komite audit pada perusahaan perbankan efektif dalam 

mencegah perilaku manipulasi laba. Komite audit dapat berfungsi sebagai sistem 

pengendalian untuk memantau aktivitas perusahaan dan mengurangi praktik tersebut. 

Temuan ini sesuai dengan teori yang diajukan oleh Effendi (2016). Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian Janrosl (2019) bahwa komite audit berpengaruh terhadap 
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manajemen laba. Namun, temuan ini bertentangan dengan Dharma, Damayanty dan 

Djunaidy (2021), Sutarti dan Karina (2020), Sebastian dan Handojo (2019), serta 

Firnanti (2017), yang menyatakan bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

Ukuran perusahaan terhadap manajemen laba 

Studi ini menemukan bahwa ukuran perusahaan memiliki dampak pada manajemen 

laba. Artinya, semakin besar bisnis perbankan, diukur dari total aset, semakin sedikit pula 

tindakan pengelolaan laba yang diterapkan. Bank-bank yang lebih besar dianggap lebih 

transparan dalam pelaporan keuangan mereka dan menikmati kepercayaan yang lebih 

besar daripada bank-bank yang lebih kecil. Perusahaan yang lebih besar, karena 

kompleksitas operasinya dan perhatian terhadap detail yang mereka berikan saat 

menyiapkan laporan keuangan, cenderung kurang peduli dengan manajemen laba. 

Sebaliknya, bank berskala kecil cenderung ingin menunjukkan kinerja yang baik agar 

dapat bersaing dengan bank besar. Selain itu, bank kecil lebih mungkin melakukan 

manajemen laba untuk mempertahankan profitabilitas, memenuhi persyaratan modal, 

dan menarik minat investor. Dalam situasi ini, manajemen laba sering dianggap sebagai 

cara cepat untuk memperbaiki laporan keuangan dan mencapai target yang ditetapkan. 

Hasil penelitian ini mendukung temuan Rini dan Amelia (2022), Maulidah dan Santoso 

(2020), Sutarti dan Karina (2020), Yanti dan Setiawan (2019), serta Firnanti (2017), 

yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi manajemen laba. Namun, 

hasil ini berbeda dengan penelitian Sebastian dan Handojo (2019), yang menyimpulkan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

KESIMPULAN 

Analisis data mengarah pada kesimpulan bahwa asimetri informasi dan kualitas 

audit tidak memengaruhi manipulasi laba, namun komite audit dan ukuran perusahaan 

memengaruhinya. Selanjutnya, kami bersama-sama menganalisis variabel-variabel 

seperti asimetri informasi, kualitas audit, komite audit dan ukuran perusahaan dan 

menemukan bahwa variabel-variabel ini memiliki dampak signifikan terhadap 

manajemen laba. Temuan studi memiliki implikasi penting bagi perusahaan dan 

regulator. Untuk perusahaan, temuan bahwa komite audit dan ukuran perusahaan 
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memengaruhi manajemen laba menunjukkan bahwa pelaporan keuangan perlu 

dikontrol lebih ketat untuk meningkatkan transparansi. Bagi regulator, hasil ini dapat 

menjadi dasar untuk memperkuat kebijakan pengawasan, terutama melalui peran 

komite audit dan aturan transparansi yang lebih baik.  

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti cakupan data yang hanya 

menggunakan laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan di BEI, periode 

penelitian yang terbatas pada 2018-2022, serta variabel yang belum mencakup semua 

faktor yang mungkin berpengaruh. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

objek penelitian ke sektor lain, menambahkan variabel seperti profitabilitas atau 

leverage, menggunakan metode campuran untuk analisis mendalam, memperpanjang 

periode penelitian untuk menangkap tren jangka panjang, serta melakukan studi 

perbandingan antara perusahaan yang diaudit oleh KAP Big Four dan non-Big Four. 
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